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ABSTRAK

Pintasari, Bela Putri. 2021. Manajemen Studi Pembelajaran Online Ta'lim Afkar
Pada Mahasiswa Baru 2020 di Mahad Sunan Ampel Al-Aly Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Dr. H. Imam Muslimin, M. Ag, (II) Dr. H. Zeid B.
Smeer, Lc, M.A.

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran Online, Ta’lim Afkar

Pembelajaran ta’lim afkar di mahad Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang baru pertama kali dilakukan secara online. Adanya kendala
dan permasalahan yang timbul dalam pembelajaran tersebut memerlukan evaluasi
yang baik dan tepat. Penelitian yang berjudul “Manajemen Studi Pembelajaran
Online Ta’lim Afkar Pada Mahasiswa Baru 2020 di Mahad Sunan Ampel Al-Aly
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, (2) Problematika dalam
pembelajaran online Ta’lim Afkar dan cara mengatasinya, dan (3) Evaluasi
pembelajaran online Ta’lim Afkar di Mahad Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Tujuan penelitian ini antara lain: untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran online Ta’lim Afkar, problematika dalam pembelajaran online
Ta’lim Afkar dan cara mengatasinya, serta menganalisis evaluasi pembelajaran
online Ta’lim Afkar di Mahad Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis studi kasus. Adapun
pengumpulan data penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara, kuisioner
(googleform), dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis data
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Informan
peneliti adalah muallim/ muallimah, murobbiyah, dan mahasantri baru 2020.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan: (1) Pembelajaran online ta’lim
afkar di mahad Sunan Ampel al-Aly menggunakan media whatshapp, zoom
meeting, dan youtube live streaming dan menggunakan model Synchronous Web
based Instruction dengan mengkaji kitab safinatun najah dan at tadzhib, (2)
Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran online ta’lim afkar yaitu: a)
sinyal/ jaringan, (b) jarak, (c) pengawasan proses pembelajaran, (d) sulitnya
pemahaman materi pada mahasantri, dan (e) kurangnya pemahaman
Muallim/muallimah  mengenai penggunaan media online, (3) evaluasi
pembelajaran online ta’lim afkar antara lain: (a) placement test, (b) tanya jawab,
(c) kuis, (d) UTS, dan (e) UAS.
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ABSTRACT

Pintasari, Bela Putri. 2021. Management of Ta 'lim Afkar Online Learning for New
Students 2020 at Sunan Ampel al-Aly dormitory Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Thesis. Master Program of Islamic
Education. Faculty Of Education And Teaching Job. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (I) Dr. H. Imam
Muslimin, M. Ag, (I1) Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A.

Keywords: Management, Online Learning, Ta’lim Afkar

Ta’lim afkar learning in the Sunan Ampel al-Aly dormitory Maulana
Malik Ibrahim Malang held online for the first time. There are obstacles and
problems in the implementation that require appropriate evaluation. The title of
the study is “Management of Ta'lim Afkar Online Learning for New Students
2020 at Sunan Ampel al-Aly dormitory Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang ” focuses on (1) Ta’lim afkar online learning system, (2) The
problems in Ta’lim afkar online learning and the solutions, and (3) Evaluation of
Ta’lim afkar online learning in Sunan Ampel al-Aly dormitory UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

The aims of this study are to describe Ta’lim afkar online learning system,
the problems in Ta’lim afkar online learning and the solutions, and evaluation of
Ta’lim afkar online learning in Sunan Ampel al-Aly dormitory UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

This study use a qualitative method with a case study. Research data
collection were obtained from observations result, interviews, questionnaire, and
documentation. This study uses data analysis method including collection,
reduction, presentation, and verification of data.

The results of the study concluded that: (1) Ta’lim afkar online learning in Sunan
Ampel al-Aly dormitory used whatsapp, zoom meeting, and live streaming in
YouTube as learning media and learning model of Synchronous Web based
Instruction is used by examine safinatun najah and at-tadzhib’s book. (2) There
are problems of ta’lim afkar online learning such as: (a) signal/ network, (b)
distance, (c) lack of supervision on learning process, (d) student’s difficulty of
understanding the material, and (e) Muallim/ muallimah has less knowledge about
using online media as learning media. (3) Evaluation of Ta’lim afkar online
learning are: (a) placement test, (b) question and answer, (¢) quiz, (d) midterm
test, and (e) final test.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembelajaran secara daring (online) tergolong jarang dilakukan terutama
dalam lingkup Pendidikan di Indonesia. Seiring kebijakan pemerintah terkait
lockdown yang mengharuskan seluruh aktivitas masyarakat dilakukan dirumah
(jarak jauh), hal tersebut serupa dengan perubahan kebijakan dalam
pelaksanaan pembelajaran yang ikut menyesuaikan kebijakan pemerintah
tersebut.

UIN Malang merupakan salah satu kampus Islam negeri yang memiliki
mahad pertama di Indonesia. Terdapat sembilan mahad yang dijadikan tempat
tinggal sekaligus menimba ilmu para mahasiswa baru UIN Malang. Salah satu
kegiatan yang diadakan oleh Mahad Sunan Ampel al-Aly adalah Ta’lim Afkar.
Ta’lim Afkar merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di mahad
sesuai dengan kelas yang sudah ditentukan dengan mengkaji kitab at-Tahdzib
karangan Dr. Mustafa Dieb al-Bigha untuk kelas al-aly dan Safinnatun Naja
karangan Syaikh Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani untuk kelas asasi
dan mutawasith. Kitab ini mengkaji masalah figh yang meliputi muamalah,
ibadah, munakakha, maupun jinayah.

Ta’lim sering dihubungkan dengan Pendidikan Islam. Ta’lim ini berasal
dari allama-yu allimu-ta’lim yaitu pengajaran.> Hal ini tentu berbeda arti

dengan tarbiyah yang bermakna Pendidikan. M. Thalib juga mengartikan

2 Mappasiara, Pendidikan Islam (Pengertian, Ruang Lingkup dan Epistemologinya), Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, Vol. 3 No. 1, Januari-Juni 2018, hal 150

21
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ta’lim sebagai cara untuk memberitahukan orang yang belum tahu supaya dia
tahu. Selain itu, pendapat Abdul Fatah Jalal mengemukakan ta’lim sebagai
proses memberikan pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal hidup yang
terus menerus dilakukan sejak manusia dilahirkan, sehingga dengan
pengetahuan tersebut ia dapat mengamalkannya dalam kehidupan. Pendapat
lain juga dikatakan Rasyid Ridho, yang mendefinisikan ta’lim sebagai proses
transfer ilmu pengetahuan terhadap manusia tanpa batas. Muhammad Naquib
al-Attas juga memiliki pengertian mengenai ta’lim sebagai pengenalan tempat
dalam sistem yang mencakup pengetahuan dan mengacu pada sesuatu yang
dalam kondisi eksistensial yang bersifat fisik dan mental. Muhammad Athiyah
al-Abrasy ikut mengartikan ta’lim sebagai upaya dalam mempersiapkan
manusia dalam aspek-aspek tertentu.® Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa ta’lim sedikit berbeda dengan tarbiyah. Karena ta’lim
hanya focus pada proses dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman saja,
sedangkan tarbiyah berfokus pada bagaimana aplikasi dan pengembangan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan. Jika dihubungkan dengan ta’dzib juga
memiliki perbedaan yaitu berfokus pada penguasaan pengetahuan yang telah
dipahami dan dikembangkan tersebut.

Mengingat pentingnya ta’lim dalam sebuah proses pendidikan, memicu
kegiatan ini terus ada dan dilakukan. Karena situasi yang tidak memungkinkan

karena adanya covid 19 yang memaksa keadaan untuk tidak melakukan

33 Mazumi, Syihabudin, dan Najmudin, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Sunnah:
Kajian Atas Istilah Tarbiyah, Taklim, Tadris, Ta’dib, dan Tazkiyah, Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa Banten, Tarbawy: Indonesian Journal of Islamic Education, Vol. 6 No. 2, 2019, hal 198-
199
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pembelajaran secara tatap muka, maka kegiatan ta’lim menyesuaikan dengan
anjuran yang ditetapkan pemerintah untuk dilakukan secara daring atau online.

Keharusan untuk physical dastincing memicu seluruh kegiatan termasuk
pembelajaran ta’lim afkar dilarang untuk dilakukan secara offline. Begitu pula
kegiatan di mahad Sunan Ampel Al-Aly termasuk kegiatan ta’lim afkar.
Sebagai kegiatan yang biasa dilakukan secara offline dan tatap muka, saat ini
harus dilaksanakan secara online atau daring membutuhkan metode khusus
agar pembelajaran ini tetap tercapai sesuai tujuan yang diinginkan.

Johnson mengemukakan kualitas model pembelajaran dapat dilihat dari
proses dan produk.* Apabila produk yang dihasilkan baik maka sudah
dipastikan proses yang dilakukan sudah baik. Sehingga agar proses
pembelajaran tetap dapat dijalankan sesuai tujuan yang diinginkan, maka
diperlukan pengelolaan dan lingkungan yang sesuai kebutuhan. Oleh karena
itu, dengan adanya peraturan baru yang melarang adanya pembelajaran secara
attap muka, maka diterapkan pula sistem pembelajaran ta’lim afkar berbasis
online. Dimana seluruh mahasiswa baru kurang lebih 5000 mahasiswa wajib
mengikuti pembelajaran yang dilakukan.

Sebagai Universitas di Indonesia yang pertama kali memiliki program
mahad bagi mahasiswanya, UIN malang tergolong sukses membawa contoh
bagi universitas lain untuk mengikuti jejaknya. Meski demikian, disisi lain
pasti ada beberapa kendala atau permasalahan yang dihadapi dalam sistem

pembelajaran online ta’lim afkar ini. Apalagi sistem pembalajaran ini

4 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara,2010) hal 51-57
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merupakan metode baru yang belum pernah digunakan sebelumnya dalam
pembelajaran ta’lim afkar.

Ta’lim afkar di UIN Malang melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap
satu minggu sekali pada hari senin malam. Menggunakan metode yang
disesuaikan dengan tingkatan kelas mahasiswa ta’lim afkar. Begitupun dengan
materi serta pembelajaran yang dilakukan, pihaknya mengelola sedemikian
rupa sistem pembelajaran agar mudah diterima dan dipelajari oleh
mahasiswanya meskipun dengan metode online.

Kegiatan ta’lim afkar di mahad Sunan Ampel al-Aly terbagi atas tiga
tingkatan kelas, al-ali, al mutawasith, dan asasi. Sebelum pandemic, pengajaran
masing-masing kelas sangat berbeda disesuaikan dengan tingkatannya. Namun,
ketika pandemic berlangsung ketiganya memiliki cara mengajar yang sama
dengan materi yang sama pula. Yang membedakan hanya proses pemberian
tugas yang disesuaikan dengan tingkatan kelas masing-masing. Pada kelas
asasi dan mutawasith, pembelajaran dilakukan di live streaming youtube dan
video praktek fighyah. Sedangkan kelas al-aly menggunakan metode sorogan
yang dilakukan melalui zoom meeting.

Dengan peristiwa pandemic yang memicu sistem pembelajaran ta’lim
afkar dilaksanakan dengan cara online yang belum pernah dilakukan
sebelumnya, menarik peneliti untuk melihat seberapa inovatif cara yang
dilakukan sehingga tujuan pembelajaran tetap dapat dicapai. Dengan
beberapa sisi yang perlu diperhatikan dalam kegiatan ta’lim meskipun

dilakukan secara online, tentunya menimbulkan beberapa problem mengingat
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pembelajaran ta’lim online belum pernah dilakukan sebelumnya. Dari latar
belakang yang dikemukakan, penulis tertarik untuk meneliti Sistem
pembelajaran ta’lim afkar di mahad Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Oleh karena itu, penulis membahas permasalahan tersebut
dalam tugas akhir yang berjudul “Problematika Pelaksanaan Pembelajaran
Online Ta’lim Afkar Pada Mahasiswa Baru 2020 di Mahad Sunan Ampel
Al-Aly Universitas Islam Negeri Maulana Ibrahim Malang Dalam Masa

Pandemi”.

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran online 7alim Afkar di Mahad Sunan
Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Apa problematika dalam pembelajaran online Ta 'lim Afkar di Mahad Sunan
Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan bagaimana cara
mengatasinya?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran online Ta’lim Afkar di Mahad Sunan

Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran online Ta'lim Afkar di

Mahad Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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2. Untuk mendeskripsikan problematika dalam pembelajaran online Ta’lim

Afkar di Mahad Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

dan cara mengatasinya

3. Untuk menganalisis evaluasi pembelajaran online Ta’lim Afkar di Mahad

Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi mengenai strategi

pembelajaran online di tengah pandemic covid 19.

2. Manfaat Praktis

Bagi peneliti, diharapkan mampu menambah pengalaman mengenai

strategi pembelajaran online di tengah pandemic covid 19.

Bagi universitas lain, diharapkan mampu menjadi bahan inovasi agar

memperbaiki dan mengembangkan program-program kampus.

E. Originalitas Penelitian

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian

N | Nama Judul Persamaan Perbedaan Originalitas
0 |dan Penelitian
Tahun
Penelitia
n
1 | Syarifudi | Pengembanga | Membahas Fokus Lebih
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n, 2017 n Sistem | mengenai penelitian berfokus
Pembelajaran | pembelajaran | hanya pada | pada
Online di | e-learning produk atau | problematik
SMK NU media e-|a  sistem
Ungaran learning ppembelaja
yang diuji | ran online
kelayakanny | ta’lim afkar
a
Achmad | Pengaruh Membahas -Membahas | -Membahas
Chairudi | Pembelajaran | pembelajaran | pengaruh strategi
n, 2020 Online online yang | pembelajara | pembelajar
Terhadap digunakan n online | an  online
Prestasi Siswa | saat  situasi | terhadap ta’lim afkar
Kelas 5 dan 6 | pandemic prestasi
MI  Ma’arif | covid-19 siswa -Membahas
Gedangan pembelajar
Kec Tuntang an dengan
Kab model
Semarang pembelajar
Tahun Ajaran an
2020/2021 e-learning
(online)
ta’lim afkar
G. Penerapan Membahas Membahas | Membahas
Suryansy | Media media media media
ah, 2019 | Pembelajaran | Pembelajaran | berbasis ICT | pembelajar
Berbasis Online dalam an yang
Internet pembelajara | digunakan
dalam n online | pada ta’lim
Meningkatkan yang hanya | afkar di
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Hasil Belajar berfokus masa
Siswa Kelas pada internet | pandemic
\ Di dan hasil
Madrasah belajar siswa
Ibtidaiyah
Nurul
Hidayah Kota
Jambi
4 | Rita Evaluasi Membahas Membahas | Membahas
Andri Pembelajaran | evaluasi evaluasi evaluasi
Ani, Online pembelajaran | pembelajara | pembelajar
2020 Matematika online n online | an  online
Siswa Kelas 5 pada pada ta’lim
SD Negeri 5 matematika | afkar di
Metro Pusat Mahad
Sunan
Ampel Al-
Aly

F. Definisi Istilah

1. Ta’lim Afkar

Ta’lim afkar merupakan pelajaran yang mengkaji kitab tertentu

mengenai masalah figh dan keimanan.

2. Pembelajaran Online

Pembelajaran yang dilakukan dengan jarak jauh dengan bantuan

internet dan media lain.




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran online
1. Pengertian Pembelajaran Online

Pengaruh globalisasi ditunjukkan dengan teknologi yang semakin
maju, salah satunya munculnya computer atau internet. Hingga saat ini,
kedua benda tersebut mengalami banyak perkembangan. Hampir seluruh
kegiatan manusia di dunia di atur dan dibantu oleh teknologi. Dampak yang
terjadi, urusan manusia mampu diselesaikan dengan cepat dan mudah.
Diantaranya dalam bidang pendidikan adalah pembelajaran online.

Menurut Clark, The technology doesn’t have major influence o student
achievement, but does have delivery of instruction.® Teknologi bukan
penentu bahkan tidak memiliki pengaruh besar terhadap prestasi siswa.
Namun, teknologi ini memiliki manfaat yang besar untuk proses
pembelajaran guna mengantarkan informasi terkait pembelajaran yang
dilakukan. Lain halnya dengan pendapat Schraam, Learning have more
influence by content and instructional strategy than technology deliver
instruction.® Teknologi hanya sebagai fasilitas penunjang untuk
mempermudah penyampaian materi pembelajaran, karena materi dan
strategi pembelajaran jauh lebih berpengaruh daripada teknologi yang

digunakan.

5> Terry Anderson, The Theory and Practice of Online Learning: Second Edition, (Canada: Marquis
Book Printing, 2011), hal 15
6 Terry Anderson, Ibid.

29
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Internet and communications technology have “flattened” the
educational world and provided enormous possibilities for learner choice,
flexibility, and interaction.” Teknologi internet memberikan kesempatam
yang sama rata bagi setiap penggunanya. Sangat fleksibel dan menjadi
pilihan sebagai langkah untuk berinteraksi dalam dunia pendidikan. Namun
keadaan teknologi ini tidak untuk menggantikan pendidiknya dengan harus
diiringi pemahaman yang mendalam dalam penggunaan teknologi internet
tersebut. Sehingga pelaksanaan pendidikan tetap berjalan bahkan akan jauh
lebih mudah jika menggunakan teknologi internet yang didasari dengan
pemahaman yang baik.

Internet menyatukan berbagai pihak terkait untuk menggabungkan
pengalaman dengan potensi asynchronous online and synchronous face-to-
face dengan waktu yang ditentukan dan tidak memberikan materi dalam
jumlah yang banyak. Kebijaksanaan penggunaan internet didesain secara
fleksibel dan bebas dalam pembelajaran online secara kritis.

Dilihat dari segi istilah, pembelajaran online diartikan sebagai
pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan internet dan dilakukan
secara jarak jauh. Dabbagh dan Ritland mengartikan pembelajaran online
sebagai sistem belajar yang dilakukan secara terbuka dan menyebar
menggunakan alat bantu yang memungkinkan untuk melalui internet dan

teknologi berbasis jaringan yang menjembatani proses belajar melalui aksi

7 D. Randy Garisson, E-Learning in the 215 century: a Framework for research and practice,
second edition, (London: Routledge/ Taylor and Francis, 2013), hal 20

& Nur Hadi Waryanto, On-line Learning Sebagai Salah Satu Inovasi Pembelajaran, Universitas
Negeri Yogyakarta, Jurnal Pythagoras, Vol. 2 No. 1, Desember 2006, hal 11
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dan interaksi.® Melalui beberapa pendapat para ahli, penulis menyimpulkan
pembelajaran online sebagai sebuah kegiatan dalam proses transfer
pengetahuan antara guru dan peserta didik yang dilakukan tanpa bertemu
secara langsung dan dibantu dengan teknologi.

Pembelajaran online diperkenalkan oleh Universitas Illionis melalui
sistem pembelajaran berbasis computer untuk pertama kalinya.t
Pembelajaran online (Online Learning) memiliki cakupan wilayah yang luas
dan bervariasi. Pembelajarannya tanpa batas dan tidak terikat oleh waktu,
jarak, dan ruang. Selain itu, dapat menggunakan berbagai macam materi
seperti gerak, audio, dan visual.

Pembelajaran online memiliki beberapa karakteristik, antara lain:!

a. Menggunakan bantuan teknologi elekronik

b. Menggunakan kelebihan computer dan media digital

c. Dapat diakses kapanpun dan dimanapun secara mandiri (self

learning materials)

d. Hasil pekerjaan dapat dilihat setiap saat di komputer

Pembelajaran online atau yang terkenal dengan nama e-learning ini
memiliki tiga cakupan pembelajaran, antara lain:*2

a. Traditional Learning

% Novita Arnesi, Abdul Hamid K., Penggunaan Media Pembelajaran Online-Offline dan Komunikasi
Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris, Universitas Negeri Medan, Jurnal TIK dalam
Pendidikan, Vol. 2 No. 1, Juni 2015, hal 88

10 Cepi Riyana, Konsep Pembelajaran Online, Modul Universitas Terbuka, Pustaka.ut.ac.id Diakses
20 Februari 2021 pukul 22.34 WIB, hal 14

11 Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan, (Jakarta: Salemba
Medika, 2008), hal 135

12 Deni Darmawan, Pengembangan E=Learning Teori dan Design, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), hal 20-22
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Pembelajaran yang banyak melibatkan guru, siswa, media, dan sumber

belajar berupa buku yang dilakukan pada umumnya oleh banyak sekolah.
b. Distance Learning

Pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh dengan memanfaatkan

media elektronik sebagai perantara dalam berkomunikasi guru dan siswa.

c. Blended Learning
Perpaduan antara pembelajaran belajaran tradisional yang dilakukan
secara jarak jauh dengan media elektronik.

Jika melihat dari penelitan yang akan dilakukan peneliti, maka
menggunakan jenis model pembelajaran distance learning. Karena
pembelajaran ini dilakukan dengan jarak jauh dan lebih banyak
menggunakan bantuan media daripada peran guru, sehingga peran guru
disini hanya sebagai fasilitator saja.

Jika dilihat dari sisi jenisnya, Horton dan Horton membagi e-learning
sebagai berikut:®
a. Learner-led e-learning

Dikenal dengan nama self-directed yang dirancang secara mandiri yang
memanfaatkan komputer kemudian materi disusun sedemikian rupa dan
dikemas dalam CD rom atau DVD tanpa menggunakan jaringan internet.

b. Instructor-led e-learning

13 Lidia Simanihuruk, Janner Simarmata, dkk, E-Learning: Implementasi, Strategi, dan Inovasinya,
(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019), hal 14-16
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Berbanding terbalik dengan learner-led, instructor ini menggunakan
bantuan jaringan internet dalam proses penyampaian materi, sehingga
dibutuhkan adanya komunikasi antara pendidik dan peserta didik

c. Facilitated e-learning
Dalam jenis ini, memadukan antara learner-led dan instructor-led.
Dimana peserta didik belajar secara mandiri dengan materi yang telah

disiapkan melalui computer dan melakukan interaksi melalui website.

d. Embedded e-learning
Jenis ini hanya akan membantu siswa yang mengalami kendala atau
kesulitan saat belajar. Bantuan ini dapat berupa diagram, instruksi,
metode dan sebagainya.
e. Telementoring and e-coaching
Jenis ini akan membantu siswa dalam melakukan pembelajaran secara
jarak jauh dengan dibantu adanya jaringan internet dan website. Biasanya
jenis ini digunakan untuk memantau keterampilan dan sikap siswa.
Dalam penelitian ini, melakukan jenis instructor-led e-learning.
Dengan memanfaatkan jaringan internet dan media pendukung lain, materi
pembelajaran diberikan kepada peserta didik dan kemudian dikembangkan

sendiri.
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Sebuah proses pembelajaran harus memiliki prinsip-prinsip dalam
melakukan praktik mengajar. Diantara prinsip yang dapat digunakan dalam
pembelajaran online ini antara lain:4
1) There are contact student and faculty
2) Reciprocity and cooperation between students
3) Encourage active learning
4) Prompt feedback
5) Time on task
6) High expectations of communicate
7) Respect talents and learning diverse

Prinsip itu dirumuskan Chickering dan Gamson dalam penelitiannya
mengenai pembelajaran dan telah di praktikkan di pendidikan tinggi selama
dua dekade terakhir. Prinsip ini dibuat dalam penelitian tatap muka yang
cenderung menggunakan ceramah yang digunakan untuk lebih melibatkan
siswa dan pengalaman yang lebih luas. Namun bisa juga digunakan dalam
pembelajaran online.

Dalam sumber yang sama, “The educational approaches needed
today represent purposeful collaboration to resolve an issue, solve a
problem, or create new understandings. ”**Dengan pendekatan ini, suatu
pendidikan  menyelesaikan masalah, memecahkan masalah, atau

menciptakan pemahaman baru

14 D. Randy Garisson, Op.cit, hal 15-16
5 |bid, hal 17
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2. Teknologi dalam Pembelajaran Online
Pembelajaran yang sebelum adanya covid-19 merupakan
pembelajaran yang jarang dilakukan. Namun, keadaan ini memaksa
pembelajaran tetap dilaksanakan meskipun dengan online atau jarak jauh.

Karena kurang terbiasa menggunakan pembelajaran ini, maka diperlukan

Teknik khusus agar tujuan pembelajaran dapat tercapat. Diantara Teknik

yang dapat digunakan adalah:*®

a. Asynchronous Web-Based Instruction, dengan menyampaikan
pembelajaran melalui website dan antara peserta didik dan pendidik tidak
ada interaksi secara langsung. Contoh: pemberian tugas via blog, materi
dalam bentuk digital (pdf, doc), dan sebagainya.

b. Audio Conference, penggunaan audio dalam pembelajaran dan
memungkinkan kedua pihak komunikasi dalam waktu yang bersamaan
meski berada dalam jarak tertentu. Contoh: voice note dalam pesan
whatsapp.

c. Audiographics, dengan mengkombinasikan penggunaan audio dan
computer dalam mengirimkan teks dan gambar. Contoh: Penggunaan
whiteboard yang penggunaannya selain untuk alat tulis juga dapat
digunakan untuk menampilkan suara beserta gambar yang dihubungkan
dari computer.

d. Computer Based Instruction, seluruh konten pembelajaran disimpan

dalam computer atau alat lain seperti CD, harddisk, server, dan

16 Zuhdi Tafgihan, Karakteristik dan Pemilihan Media Pembelajaran dalam e-Learning, 1AIN
Ponorogo, Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan: Cendekia, Vol. 09 No. 02 2011, hal 148-149
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sebagainya. Contoh: tutorial, simulasi, praktek, permainan, dan
sebagainya.

. Printed Media (Correspondence), menjadi pembelajaran paling klasik
dengan bantuan media cetak. Contoh: email, telepon, jurnal atau artikel,
dan sebagainya.

. Instructional  Television, pembelajaran melalui siaran saluran
telekomunikasi berbentuk visual baik audio dan video. Contoh: TV,
CCTV, satelit, dan lain-lain.

. Recorded Audio/ Radio, hanya dapat menyampaikan informasi berupa
audio atau suara

. Recorded Video, Penyimpanan bahan untuk belajar melalui media rekam
seperti VCD, video tape, DVD. Namun, sebelum digunakan sebagai
bahan belajar, diperlukan untuk menjadikan format yang memungkinkan

mudah untuk didowload atau di upload. Contoh: Youtube

I. Satelite e-learning, Penyampaian pembelajaran dan bahan ajar melalui IP

(Internet Protocol) sebagai jaringan distribusi. Contoh: program
INHERENT (Indonesian Higher Education Network) dilakukan oleh

Direktorat Pendidikan Tinggi.

j. Synchronous Web based Instruction, pihak yang melayani

pendistribusian pembelajaran dan bahan ajar via web. Contoh: web

conference, chatting, whiteboards, dan sebagainya.
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k. Video Teleconference, sistem yang dapat digunakan dua arah dengan
lokasi terpisah baik video maupun audio. Dapat dilakukan di satelit, IP,

terrestrial, dan gelombang mikro.

3. Macam-macam Media Pembelajaran Online

Pembelajaran online dilakukan karena sebuah keadaan yang memaksa
guru dan siswa tetap melakukan pembelajaran meskipun berada dalam
sebuah jarak. Dengan bantuan berbagai aplikasi berbasis online semakin
mempermudah pembelajaran tersebut.

Penggunaan media dalam pembelajaran online cukup menguntungkan
penggunanya. Dengan akses yang dapat dilakukan di berbagai tempat dan
memiliki interaktif bagi para penggunanya. Selain itu, memudahkan
pengguna dalam mengedit dan mengupdate dan mengunduh dengan cepat
dan mudah materi pembelajaran yang diinginkan.!” Dengan berbagai hal
keuntungan yang didapat pengguna media pembelajaran online, membuat
siswa memiliki pengalaman yang lebih luas dalam memperoleh materi
belajar. Diantara aplikasi sosial media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran online yaitu:

a. Whatsapp
Whatshapp sangat mudah digunakan karena setiap orang memiliki
handphone yang didukung oleh whatsap. Selain itu, whatsapp memiliki

fitur untuk mengirim dokumen, foto, video, ataupun link untuk

7 Dryden, Gordon and Vos. J, Revolusi Cara Belajar, (Bandung: Kaifa, 2001), hal 47
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melampirkan tugas yang berhubungan dengan pembelajaran. Dengan
kuota yang lumayan kecil dinilai lebih murah dibandingkan aplikasi yang
lain.

. Google Classroom

Google Classroom juga memiliki sedikit keungulan dibandingkan
aplikasi lain. Dinilai ramah dan irit kuota serta mampu mempermudah
mengadministrasi data-data yang tersimpan.

. Google Meeting/ Zoom

Meski memiliki beberapa kesamaan dengan google classroom, zoom
sedikit memiliki kendala. Durasi waktu yang hanya sekitar empat puluh
lima menit memicu sulitnya proses pembelajaran dilakukan dalam waktu
yang agak panjang. Selain itu, zoom lebih menghabiskan kuota daripada
google classroom yang lebih sedikit.

. Youtube

Youtube sudah sangat familiar ditelinga masyarakat. Seluruh kegiatan
manusia hamper seluruhnya ada di youtube. Banyak orang mengakses
informasi melalui aplikasi ini karena terdapat secara otomatis di
handphone. Namun, dibalik kemudahan yang ditawarkan, youtube
membutuhkan kuota yang besar saat mengoperasikan.

. Aplikasi Lainnya

Selain beberapa aplikasi yang sudah familiar ditelinga masyarakat,
teknologi yang semakin berkembang memicu banyak ahli dalam

menciptakan aplikasi belajar diantaranya, ruang guru, sekolah.mu, ayo
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belajar, dan sebagainya. Meski tergolong baru, aplikasi ini mulai
memiliki banyak pengguna.

Dalam sebuah data yang diambil dari perhitungan di Provinsi
Lampung, terhitung sebagai berikut. Pembelajaran online yang
menggunakan whatshapp sebanyak 87.2%, google classroom 41.3%,
Youtube 15.5%, Google Meeting/ zoom 13.8%, dan aplikasi lain sebanyak
12.8%. Data tersebut memiliki responden yang boleh memilih lebih dari
satu aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran online.!® Dari data
tersebut dapat dilihat pembelajaran mana yang lebih sering digunakan dalam
pembelajaran dengan beberapa alasan yang dirasa mudah dan murah dalam

penggunaannya.

. Manfaat Pembelajaran Online
Dengan penggunaan e-learning yang saat ini berada dalam situasi
yang mengharuskan belajar dari rumah, memiliki manfaat yang sangat
besar. Diantara manfaat penggunaan e-learning secara umum yaitu:*°
a. Mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas jaringan dan
pengalaman
b. Menawarkan pembelajaran yang berbeda karena menggunakan IT yang

dinilai lebih modern dan canggih

18 Marilin Kristina, Ruly Nadian Sari, Erliza Septia Nagara, Model Pelaksanaan Pembelajaran

Daring pada Masa Pandemi Covid 19 di Provinsi Lampung, STMIK Pringsewu: Jurnal Idaarah, Vol.

IV, No. 02 Desember 2020, hal 206

1% Muhammad Rusli, Dadang Hermawan, dan Ni nyoman Supuwiningsih, Memahami E-Learning:

Konsep, Teknologi, dan Arah Perkembangan, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2020), hal 14
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c. Membantu menghilangkan hambatan pencapaian dengan kreasi baru
dengan cara yang lebih efektif dan menarik
d. Mengasah inovasi guru dalam menggunakan media elektronik yang

sesuai dengan kemampuan dan kreasinya

5. Tantangan Pembelajaran online selama covid 19

Meski berada di era modern yang serba menggunakan teknologi,
pembelajaran online memiliki tantangan yang beragam. Dengan didukung
adanya internet yang memiliki banyak kendala dalam pembelajaran online
menjadi salah satu tantangannya. Koneksi internet yang terkadang mengalami
gangguan menjadi hal yang perlu diperhatikan. Apabila koneksi tidak bisa
digunakan, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan. Sulitnya koneksi
internet tersebut biasa terjadi di daerah pedalaman sehingga banyak mahasiswa
mengeluhkan hal tersebut karena akan mengganggu pembelajaran. Pernyatan
ini didukung oleh data BPS (2019) per tahun 2018 terdapat di Sulawesi
sebanyak 66.13% memiliki layanan kekuatan sinyal kuat, 27.22% sinyal
lemah, 6.64% belum terjangkau layanan seluler.° Dilihat dari sampel tersebut,
terlihat adanya hambatan salah satunya dari jaringan internet. Hal ini
menimbulkan lambatnya informasi mengenai pembelajaran dan pengumpulan
tugas yang diberikan.

Dalam penelitian yang dilakukan Arif Widodo dan Nursaptini,

menghasilkan sebanyak 57,86% responden yang terkendala dengan jaringan

20 Firman, Sari Rahayu Rahman, Pembelajaran Online di Tengah Pandemi Covid-19, Universitas
Sulawesi Barat: Indonesian Journal of Educational Science, Vol. 02 No. 02 Maret 2020, hal 83
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internet, 12,14% tidak focus dan sulit memahami materi perkuliahan ketika
belajar menggunakan metode daring, kuota internet 10,00%, 9,29% kesulitan
dengan media daring, 5,00% sulit mengerjakan tugas melalui daring, dan
3.75% sulit mengatur jadwal perkuliahan. Sisanya, tidak memiliki masalah
dengan pembelajaran daring sebanyak 2,14% responden.? Dengan
permasalahan kompleks yang terjadi dalam pembelajaran perlunya solusi yang
sesuai agar tidak terjadi masalah yang berlarut dan merugikan pihak tertentu.

Selain sinyal yang tidak menentu adanya biaya untuk membeli kuota
menjadi tantangan tambahan adanya pembelajaran online. Harga yang
tergolong mahal terutama bagi mahasiswa yang memiliki tingkat ekonomi
menengah kebawah.

Sebagai hal yang tergolong awam dan jarang digunakan, pembelajaran
online harus di desain sebaik mungkin guna mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Design will have a pragmatic impact on how students
approach learning.?? Design bisa berguna untuk mendekati siswa. Design yang
bagus dan sesuai akan menimbulkan dampak besar bagi proses pembelajaran.

Begitupun dalam pembelajaran online, meskipun tidak bertatap muka
secara langsung namun juga membutuhkan design pembelajaran yang baik
pula. Karena cenderung jarang dilakukan, pembelajaran online ini harus
banyak riset sumber terkait agar tidak salah menggunakan design

pembelajaran.

21 Arif Widodo, Nursaptini, Problematika Pembelajaran Daring dalam Perspektif Mahasiswa,
Universitas Mataram, Jurnal Jurnal ELSE Vol.4 No. 2 Agustus 2020, hal 106-107
22D, Randy Garisson, Op.cit, hal 21
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B. Ta’lim Afkar
1. Pengertian dan Tujuan Ta’lim Afkar

Kata dasar ta’lim adalah allama, yu allimu, ta’lim artinya pengajaran
yang disifati menyampaikan atau memberi pengertian dan keterampilan.?®
Pendapat M. Thalib mengartikan ta’lim sebagai pemberitahuan terhadap
sesuatu kepada seseorang yang belum tahu. Dan Muallim adalah orang yang
melakukan pengajaran.?* Dari beberapa definisi yang dijelaskan diatas,
maka ta’lim dapat juga disimpulkan sebagai Proses pengajaran dan
pemberian pemahaman kepada siswa.

Ta’lim afkar memiliki pengertian yang lebih terperinci. Jika dilihat
dari pelaksanaannya di UIN Malang yang menjadi salah satu universitas
pelaksana kegiatan ta’lim afkar, penulis mendefinisikan sebagai kegiatan
pengajaran dengan mengkaji kitab yang berhubungan dengan figh maupun
akidah. Tema yang dibahas dalam kegiatan ta’lim afkar tersebut disesuaikan
dengan kebutuhan mahasantri.

Jika melihat dari sisi pengertian yang dikemukakan diatas, maka
tujuan adanya kegiatan ta’lim afkar adalah membentuk generasi muda yang
islami dan memiliki keagamaan yang lebih dalam terutama dalam bidang

figh dan akidah. Sehingga Ketika lulus dalam proses pengajaran ini, para

2 Nor Salam, Kata Ta’lim Dalam Al-Qur’an: Makna dan Cakupannya (Elaborasi Pendekatan Tafsir
Tematis dan Konsep Taksonomi Bloom), Tarbawi: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 02
No. 01, 2016, hal 3

24 Ma’zumi, Syihabudin, dan Najmudin, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Sunnah:
Kajian Atas Istilah Tarbiyah, Taklim, Tadris, Ta’dib, dan Tazkiyah, Tarbawy: Indonesian Journal of
Islamic Education, Vol. 06 No.02 November 2019, hal 198
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mahasantri sudah siap dengan bekal ilmu yang diberikan dan matang untuk

terjun ke masyarakat.

2. Bahan Ajar Ta’lim Afkar
Ta’lim afkar dapat dijelaskan dengan kitab yang dikaji dalam sebuah

pengajaran. Diantara kitab yang biasa dikaji dalam ta’lim afkar adalah:

a. Hujjah Ahlusunnah Wal Jamaah
Kitab karangan kiai Ali Maksum dari Yogyakarta yang memiliki Panjang
14 x 20cm serta berhalaman 100-an membahas mengenai asas argument
figh dan hadis. Terdiri dari sepuluh bab dan tiap bab sudah dijelaskan
secara ringkas sehingga tidak membutuhkan kesimpulan dalam bab
penutupnya. Pokok pembahasannya tawasul pada Nabi, Ibadah bulan
Ramadhan, dan ziarah kubur.?® Kitab ini menjadi jembatan keilmuan
generasi akhir dengan Rasulullah SAW.

b. Ta’lim Muta’alim
Kitab ini karya Syaikh Burhanuddin al-Zarnuji yang mengusung konsep
adab belajar murid. Kitab yang membahas bagaimana seharusnya
seseorang yang menuntut ilmu sebagai kunci kesuksesan.?® Dengan
dikajinya kitab tersebut, maka penuntut ilmu tidak akan terbelenggu
dengan ilmu yang ia dapat sehingga dapat memperoleh keberkahan

ilmunya.

25 Akhmad Faozi, Mengenal Kitab Pesantren: Hujjah Ahlussunnah Waljamaah, Buku & Kita Alif.id
Diakses 1 Maret 2021 pukul 16.31 WIB

26 Abdul Kholik, Amir Mahrudin, Konsep Adab Belajar Murid Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim,
Universitas Djuanda Bogor: ojs.unisda.ac.id, Vol. 04. No. 01 2013, hal 26
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c. Safinnatun Naja

Kitab ini memiliki nama Panjang Safinnatun Najah Fiima Yajibu ‘ala
Abdi limaulah yang diartikan sebagai perahu penyelamat dalam
mempelajari sebagai hamba Tuhan. Kitab ini sering dihafalkan oleh para
santri. Berisi pokok pembahasan yang yang lengkap dan utuh yang
dimulai dengan bab dasar syariat, bersuci, zakat, shalat, puasa, dan haji
serta dilengkapi dengan pendapat dan penjelas dari para ulama.?’ Kitab
ini mampu menjadi pedoman untuk membentuk santri memiliki akhlakul

karimah dan memahami agama lebih dalam.

d. At-Tahdzib

Kitab ini disusun oleh Ibnu Hajar yang merupakan salah satu ulama
terkenal dan memiliki nama lengkap Ahmad Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn
Ali Ibn Mahmud Ibn Hajar al-Kannani al-Qabilah dan berasal dari al-
Asgalan.?® Kitab ini memuat mengenai biografi rawi beserta hadist-

hadistnya.

3. Metode dan Pelaksanaan Ta’lim Afkar

Sebagai program pengajaran yang mengkaji kitab, ta’lim afkar

merupakan kegiatan yang penafsiran kajian kitabnya harus diiringi dengan

metode yang sesuai. Tidak semua mahasiswa memiliki pengetahuan Bahasa

arab yang sama. Ada beberapa mahasiswa yang memiliki latar belakang

27 zumrotul Khoiriyah, Pengaruh Pembelajaran Kitab Safinnatun Najah Terhadap Perilaku
Keagamaan Peserta Didik di SMK Ihyaul Ulum Dukun Gresik, UIN Sunan Ampel Surabaya:
digilib.uinsby.ac.id, 2019, hal 12

28 Fitria N. Laiya, Metode Penyusunan Kitab Tahdzib al-Tahdzib Karya Ibnu Hajar al-Asqalani, IAIN

Gorontalo: Farabi Jurnal Pemikiran Konstruktif Bidang Filsafat dan Dakwah, Vol. 18 No. 02
Desember 2018, hal 132
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Sekolah Menengah Atas dan minim pengetahuan mengenai terjemah. Hal
ini dibuktikan dengan dibentuknya tiga tingkatan kelas yang disesuaikan
dengan kemampuan mahasiswa.

Dalam tulisan milik Ikrimamillati diungkapkan metode yang banyak
digunakan mualim dalam menterjemahkan kitab dalam kajian di ta’lim afkar
adalah tarjamah harfiah dan tafsiriyah.?® Tarjamah harfiah atau lafzhiah
diartikan sebagai bentuk salinan atau pemindahan bahasa yang bersifat
kaku. Sedangkan tarjamah tafsiriah atau maknawiah diartikan sebagai
bentuk salinan bahasa yang bebas dan lebih fleksibel,®® Sehingga dalam
pengajaran ta’lim afkar, mualim banyak menggunakan tarjamah tafsiriyah.
Hal ini disesuaikan pula dengan keadaan dan kemampuan siswa.

Dengan metode yang tepat, dapat menujang tercapainya pelaksanaan
pembelajaran yang diinginkan, salah satunya dalam pembelajaran ta’lim
afkar. Mahad kampus sebagai pihak yang mengembangkan pondok
pesantren yang disesuaikan dengan kebutuhan dan zaman yang
mengutamakan efisiensi dan efektifitas dengan tidak mengubah dan
mereduksi orientasi dan idealism.®! Kurikulum dijadikan pedoman ketika
melaksanakan pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai.®?

Oleh karena itu, sebelum melakukan pembelajaran, maka pihak lembaga

2 |krima Millati, Strategi Tarjamah dalam Pembelajaran Ta’lim Afkar di Pusat Ma’had Al-Jamiah
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, ikrimamillati.blogspot.com Diakses tanggal 1 Maret 2021
pukul 14.25 WIB

30 Juairiah Umar, Kegunaan Terjemah Qur;an Bagi Ummat Muslim, Uln arraniry.ac.id: Banda
Aceh, Al-Mu’ashirah Vol. 14 No. 01 Januari 2017, hal 32-34

31 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reinventing Eksistensi Pesantren di Era
Globalisasi,( Surabaya: Imtiyaz, 2011), hal 85

32 7ainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), hal 1
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maupun terkait harus menentukan tujuan pencapaian pendidikan dengan
kurikulum yang disusun dan digunakan dalam proses pembelajaran
sehingga tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan.

Meski menjadi bentuk pengembangan pondok pesantren yang
dikemas dan disesuaikan kebutuhan sekarang, pembelajaran ta’lim afkar
dapat ditempuh dengan langkah-langkah hampir sama dengan pembelajaran
umum pada umumnya. Hanya terdapat sedikit perbedaan, misalnya tidak
terikat pada negara melainkan dikelola kampus atau instansi itu sendiri.

Dalam Mahad al-Jamiah atau pesantren kampus selain disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat, harus pula mengalami perubahan guna
memajukan IPTEK. Kompetensi lulusan utama yang dikembangkan mahad
al-jamiah adalah mampu membaca dan menulis al-Qur’an serta pemahaman
dasar keagamaan kuat bagi seluruh mahasiswa di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam (PTKI). Karena ditemukan sekitar 50% lulusan SMU
sebagai input PTKI tiap tahun. Selain itu yang menjadi Indikator Kinerja
Tambahannya (IKT), mahasiswa mampu mengembangkan kompetensi
khusus berupa intra maupun interpersonal skill contohnya pengalaman
keagamaan yang kontinu. Selain itu keterkaitan dengan kecakapan hidup
dan pengembangan diri harus memiliki keterampilan khusus.*® Sebagai
lembaga yang memiliki visi misi membentuk mahasiswa islami, PTKI

memiliki keharusan sebagai lembaga yang menyediakan tempat belajar

33 Muhammad Nasir, Muhammad Khairul Rijal, Model Kurikulum dan Pembelajaran Ma’had al-
Jami’ah Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) di Indonesia, 1AIN Samarinda: repository.iain-
samarinda.ac.id, 2020, hal 23-24
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meskipun mahasiswa yang bersangkutan tidak memiliki latar belakang
pengetahuan tentang agama.

Mengingat tugas dan tujuan PTKI, maka dibentuklah program yang
dapat meningkatkan sekaligus memperdalam pengetahuan tentang agama.
Ta’lim afkar sebagai salah satu program yang dicanangkan pihak kampus
dalam mencapai tujuan pembelajaran PTKI. Dengan dibentuknya berbagai
tingkatan kelas yang disesuaikan dengan kemampuan siswa menjadi salah
satu solusi cerdas agar mahasiswa yang bukan lulusan pondok pesantren
atau sekolah islam lain dapat mengikuti dan belajar dari dasar sehingga ia

tidak merasa terlupakan meskipun tidak memiliki bekal sama sekali.

4. Evaluasi Ta’lim Afkar

Setiap kegiatan yang dilakukan memerlukan adanya evaluasi. Evaluasi
dilakukan agar kelompok atau orang tersebut mengetahui sejauh manakah
kegiatan yang dilakukan telah sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Selain
itu, kegiatan evaluasi juga berguna untuk pelaku kegiatan dapat
memperbaiki hal-hal yang dirasa masih perlu untuk diperbaiki.

Evaluasi berasal dari Bahasa inggris evaluation dari kata dasar value
yang berarti nilai. Nilai dalam Bahasa Arab diartikan sebagai al-giamah
atau al-taqdir yang memiliki makna penilaian atau evaluasi.** Hal ini

diperjelas dengan pendapat Edwind yang menyatakan evaluasi sebagai

34 |drus L, Evaluasi dalam Proses Pembelajaran, Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.
09 No.02, Agustus 2019, hal 922
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proses penentuan nilai.* M. Chabib juga memberikan pengertian evaluasi
sebagai kegiatan terencana untuk mengetahui keadaan objek dengan
menggunakan instrument dengan membandingkan hasil sebagai tolak ukur
untuk memperoleh kesimpulan.®® Beberapa pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi merupakan proses kegiatan yang digunakan
untuk menilai kegiatan. Jika dihubungkan dengan proses pembelajaran
evaluasi dapat diartikan sebagai bahan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pendidikan.
Ketika melakukan evaluasi, perlu diketahui prinsip-prinsip yang harus
dipegang, antara lain:%’
a. Kontinuitas
Harus dilakukan secara terus-menerus, bukan dalam waktu tertentu saja.
b. Komprehensif
Pengambilan objek secara keseluruhan sebagai bahan evaluasi.
c. Adil dan objektif
Dalam melaksanakan evaluasi, anda harus berlaku adil tanpa pilih
kasith. Semua peserta didik harus diperlakukan sama tanpa “pandang
bulu”
d. Kooperatif
Dalam kegiatan evaluasi, anda hendaknya bekerjasama dengan semua
pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepada sekolah,

termasuk dengan peserta didik itu sendiri.

35 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal 331
36 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1990), hal 17
37 Arifin, Z. Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal 23
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e. Praktis
Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik bagi anda sendiri yang
menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang akan menggunakan
alat tersebut.
Wayan Nurkencana menyebutkan beberapa fungsi evaluasi sebagai
berikut:
1) Mengetahui kesiapan siswa dalam menempatkan pendidikan yang
diperoleh
2) Mengetahui hasil pencapaian pembelajaran
3) Menentukan kesesuaian penggunaan bahan ajar
4) Informasi dalam memberikan bimbingan jenis pendidikan yang
disesuaikan dengan siswa
5) Sebagai penentu kemampuan siswa sehingga dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk menaikkan siswa ke kelas selanjutnya
6) Mengetahui kapasitas siswa
7) Mengetahui taraf efisiensi metode yang digunakan dalam lapangan
pendidikan.
Dari fungsi diatas, evaluasi memiliki peranan penting dalam tingkat
keberhasilan suatu proses pendidikan. Dengan kegiatan evaluasi,
diharapkan suatu kegiatan dapat terlaksana semakin baik sesuai tujuan

yang diharapkan.

38 Mahirah B., Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa), UIN Alauddin Makasar: Jurnal Idaarah, Vol.
01 No. 02, Desember 2017, hal 263-264
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Sebagaimana kegiatan-kegiatan pada umumnya, ta’lim afkar juga
melakukan evaluasi pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Moh Mashuri, evaluasi ta’lim afkar di UIN Malang dilakukan melalui dua
macam, pertama melalui ujian dan kedua melalui hukuman. Dengan adanya
hasil penelitian ini, evaluasi ujian dilakukan dengan tes maupun non tes.
Sedangkan evaluasi hukuman dengan model reward and punishment.

Evaluasi melalui ujian ini biasanya dilakukan setiap tengah semester
dan akhir semester. Ujian terkait materi yang telah diajarkan melalui metode
tes tulis. Selain itu ujian dengan hukuman dilakukan Kketika setiap
pengajaran santri ditanya secara acak materi yang didapat, apabila tidak bisa
menjawab maka santri tersebut akan mendapatkan hukuman sesuai
kesepakatan.3® Dari statement tersebut terlihat bahwa evaluasi dalam ta’lim
afkar tidak hanya dilakukan setiap enam bulan atau setahun sekali,
melainkan setiap selesai pembelajaran. Namunn ada beberapa jenis evaluasi
yang mengharuskan hanya melakuakn evaluasi setiap enam bulan sekali

atau satu tahun sekali seperti UTS dan UAS.

3% Moh Mashuri, Model Pembelajaran Kajian Kitab Ta’lim Afkar Di Ma’had Sunan Ampel Al-Ali
UIN Maliki Malang, etheses.uin-malang.ac.id, 2017, Diakses 7 Maret 2021 pukul 21.09 WIB, hal

64-65
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan fenomena pada fokus permasalahan dalam penelitian yang
berjudul “Problematika Sistem Pembelajaran Online Taklim Afkar Pada
Mabhasiswa Baru 2020 di Mahad Sunan Ampel Al-Aly Universitas Islam
Negeri Maulana Ibrahim Malang Dalam Masa Pandemi”, maka penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Peneliti akan meneliti
secara langsung situasi dan kondisi di lapangan Terkait pembelajaran online
ta’lim afkar di Mahad Sunan Ampel Al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang sesuai fakta dan tanpa rekayasa. Diantara yang akan diteliti proses
pembelajaran sebelum dan pasca pandemic covid 19 seperti materi, klasifikasi

kelas, metode, dan evaluasi.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument utama
penelitian dalam menggali, mengolah, dan analisis terkait data yang diperoleh

dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian.

C. Latar Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Mahad Sunan Ampel al-Ali UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang Jalan Gajayana nomor 50 Kota Malang. Diantara

Alasan pemilihan lokasi di Universitas ini karena UIN Malang sebagai pelopor

51
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pertama terbentuknya Mahad wilayah kampus di Indonesia. Selain itu, sistem
pembelajaran yang berbeda dari sebelum adanya covid 19 yangmana belum
pernah dilakukan sebelumnya.

Dengan menggunakan media digital seperti youtube dan zoom, pihak
Mahad Sunan Ampel al-Ali UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mampu
melaksanakan pembelajaran online ta’lim afkar bagi seluruh mahasiswa baru
yang diklasifikasikan dengan kelas yang disesuaikan dengan kemampuan
mahasiswa. Dengan metode berbeda yang disesuaikan dengan tingkatan
kelasnya, maka permasalahan yang timbul juga berbeda. Oleh karena itu,

memiliki solusi yang berbeda pula dalam penanganannya.

. Data dan Sumber Data Penelitian

Peneliti menggunakan jenis data primer dan sekunder dalam penelitian
ini. Data primer tersebut diambil dari hasil observasi secara langsung di lokasi
penelitian dan melalui wawancara kepada narasumber terkait. Selain itu,
menyebar kuisioner berupa google form kepada seluruh Muallim/ muallimah.
Data sekunder diambil dari dokumen-dokumen seperti foto kegiatan, materi
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Sumber data dalam penelitian ini diantaranya, sumber data primer yang
berasal dari Muallim dan muallimah, murobby dan murobbiyah, maupun
musyrif serta musyrifah Mahad Sunan Ampel al-Aly, serta pewakilan

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sedangkan sumber data
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sekunder berasal dari foto maupun video kegiatan pembelajaran dan materi

beserta penugasannya.

. Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, dokumentasi, dan
observasi serta sebar kuisioner dari googleform yang dilakukan secara
langsung terkait sistem pembelajaran online ta’lim afkar di Mahad Sunan
Ampel al-Ali UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang didukung dengan data
lain seperti dokumentasi yang terdiri dari materi dan penugasan serta foto atau

video selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data yang dimulai dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Pengumpulan data diantaranya terdiri dari dokumen foto maupun video,
pengklasifikasian kelas, materi, dan evaluasi pembelajaran online ta’lim afkar,
dilengkapi observasi yang dilakukan peneliti secara langsung, serta wawancara
dengan narasumber yang telah dipilih sebelumnya. Didukung pula dengan data
hasil googleform yang dibagikan kepada Muallim/ muallimah. Setelah
mendapatkan data, peneliti akan memilih data yang dibutuhkan dan mereduksi
data yang tidak diperlukan. Kemudian data yang telah terpilih akan disajikan
dalam laporan penelitian. Lalu, data yang disajikan akan dianalisis dan

disimpulkan.
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G. Keabsahan Data
Peneliti menggunakan cara triangulsi untuk mengetahui keabsahan data
temuan. Triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain.

Tabel 2.1 Metode Penelitian

Pendekatan dan Jenis Penelitian Kualitatif Deskriptif

Kehadiran Peneliti Melihat langsung pembelajaran
online yang berlangsung di Mahad
Sunan Ampel al-Ali UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

Latar Penelitian Mahad Sunan Ampel al-Ali UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Data dan Sumber Data Data Primer:
-Hasil wawancara dan observasi
-Hasil pengisian kuisioner

googleform

Data Sekunder:
-Materi dan Evaluasi (tes)

-Foto atau video pembelajaran

Sumber Data Primer:
-Muallim/ Muallimah
-Murobbiy/ Murobbiyah
-Musyrif/ Musyrifah

-Perwakilan mahasiswa

Sumber Data Sekunder:

-Materi dan Evaluasi (tes)
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-Foto atau video pembelajaran

Pengumpulan Data

Dokumentasi,

Observasi,

Wawancara, dan Kuisioner

Analisis Data

penyajian

Pengumpulan data, reduksi data,

data, verifikasi

(kesimpulan)

Keabsahan Data

Triangulasi

Tabel 3.1 Identifikasi Fokus Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Data dan

Sumber Data, Instrumen Penelitian, Tema Pertanyaan/ Peristiwa/ Dokumen

Fokus Teknik Pengumpulan Data dan | Tema Pertanyaan/ Peristiwa/
Penelitian Sumber Data Dokumentasi
Strategi Observasi: a. Proses pemberian materi
pembelajaran 1. Proses per kelas
Ta’lim Afkar Pengklasifikasian kelas b. Proses masuknya
ta’lim afkar mahasiswa kedalam
2. Proses Pembelajaran kelas online
online ta’lim afkar c. Proses pembelajaran

Wawancara:
1. Murobbiyah

2. Perwakilan mahasiswa

online berlangsung

a. Proses
Pengklasifikasian
kelas ta’lim afkar

b. Materi dan tes yang
diberikan per kelas

c. Jadwal Pembelajaran

d. Proses pembelajaran

sebelum  pandemic
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Kuisioner Googleform:

covid 19
e. Proses pembelajaran
saat pandemic covid

f. Perbedaan kedua

1. Muallim/ Muallimah proses pembelajaran
Dokumentasi: a. Proses Pembelajaran
1. Foto atau video ta’lim afkar
pembelajaran  ta’lim
afkar
2. Materi dan soal tes
Problematika | Observasi: Kegiatan yang
z:;tg terjadi 1. Proses berlangsungnya menyimpang dari proses
dilaksanakan pembelajaran  online pembelajaran
afkar 2. Kendala atau masalah

yang terjadi, baik tahap
rencana, proses,
maupun evaluasi

pembelajaran

Kuisioner Googleform:

1. Muallim/ Muallimah
Wawancara:
1. Murobbiyah

Kendala dalam proses

mengajar ta’lim afkar

Evaluasi dalam
pembelajaran ta’lim
afkar
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2. Perwakilan mahasiswa

a. Permasalahan  dari
rencana, proses,
maupun evaluasi
pembelajaran online
ta’lim afkar

b. Kendala mahasiswa

dalam pembelajaran

online

Alternatif Kuisioner Googleform: a. Pemecahan masalah
yang 1. Muallim/ Muallimah yang dihadapi dalam
disiapkan pembelajaran ta’lim
pihak mahad afkar

Sunan Ampel

Al-Aly dalam | Wawancara: a. Langkah atau usaha yang
mengatasi 1. Murobbiyah dilakukan untuk menangani

problematika
sistem
pembelajaran
online ta’lim

afkar

permasalahan pada
pembelajaran online
Solusi yang dilakukan
untuk memperbaiki

pembelajaran online




BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah Singkat Mahad Sunan Ampel Al-Aly

Berikut sejarah dan latar belakang terbentuknya mahad Sunan Ampel
al-Aly:%

Pendidikan tinggi merupakan puncak tingkatan dalam menempuh
pendidikan. Menciptakan lingkungan yang religious menjadi salah satu
inovasi baru bagi pihak kampus terutama Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dengan membangun mahad al-Jamiah diharapkan
mampu membentuk mahasiswa yang memiliki keilmuan luas dan hati yang
lembut kemudian diiringi dengan dzikir, fikir, dan amal sholeh.

Sejak  kepemimpinan KH. Usman Manshur, mahad yang
diperuntukkan bagi mahasiswa ini sudah direncanakan, namun belum
terealisasi. Ide tersebut baru terlaksana saat kepemimpinan Prof. Dr. H.
Imam Suprayogo yang saat itu menjadi ketua STAIN Malang. Pada ahad
wage, tepatnya 4 April 1999 dilakukan peletakan batu pertama yang dihadiri
seluruh kyai Jawa Timur. Berdiri 189 kamar (ada 3 unit dan per unitnya 50
kamar dan 1 unit yang berisi 39 kamar serta 5 rumah pengasuh dan 1 mudir
(direktur mahad)) yang berhasil diselesaikan dalam kurun satu tahun.

Mahad mulai digunakan pada 26 Agustus 2000 yang dihuni sekitar

1041 mahasantri terdiri dari 483 mahasantri dan 558 mahasantri putri.

40 Dokumentasi msaa.uin-malang.ac.id diakses 27 Mei 2021 pukul 09.18 WIB
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Mahad ini hanya diperuntukkan bagi mahasiswa baru saja. Pada 17 April
2001 mahad ini diresmikan oleh KH. Abdurrahman Wahid yang saat itu
menjabat sebagai Presiden RI ke-4 dan memberikan nama pada masing-
masing mabna dengan sebutan al-Ghazali, Ibnu Rusyd, Ibn Sina, Ibn
Khaldun. Beberapa bulan kemudian, dibangunlah mabna lain yang diberi
nama al-Farabi dan diresmikan oleh wakil presiden RI, Hamzah Haz yang
didampingi oleh Wakil Presiden 1 Republik Sudan yang saat itu
meresmikan alih status STAIN Malang menjadi Universitas Islam Indonesia
Sudan (UIIS).

Pada tahun berbeda tepatnya 2006, dibangun pula mabna Ummu
Salamah dan Asma binti Abi Bakar, Fatimah al Zahra, dan Khadijah al
Kubra. Masing-masing mabna dapat dihuni 10 mahasantri pada tiap kamar
dan hanya diperuntukkan bagi mahasantri putri. Kemudian tahun 2016
berdirilah mabna Ar-Razi yang berada dikampus Il di Batu. Mabna ini
diperuntukkan bagi mahasiswa kedokteran. Dan tahun 2019 berdiri mabna
baru al-Muhasibi di kompleks mabna putra.

Berikut kepemimpinan di Mahad al-jamiah Sunan Ampel al-Ali

Periode Mudir Ma’had

2000-2006 TGB. Lalu A. Busyairi, MA
2006-2008 Drs. KH. Chamzawi, M.HI
2008-2017 Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag
2017- sekarang Dr. H. Akhmad Muzakki, MA

2. Visi dan Misi Mahad Sunan Ampel al-Aly
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Berikut visi dan misi yang dimiliki mahad Sunan Ampel al-Aly:*!
a. Visi
“Beraqidah, Berilmu, Beramal, dan Berakhlaqul Karimah”.
b. Misi
1. Mengantarkan mahasiswa memiliki kemantapan agidah, kedalaman
spiritual, keluhuran akhlag, dan keluasan ilmu.
2. Menyelenggarakan pembelajaran Al-Qur'an dan kajian kitab salaf.
3. Memberikan keterampilan berbahasa Arab dan Inggris.
4. Melaksanakan bimbingan belajar terpadu antara kegiatan Ma'had dan

Universitas.

B. Hasil Penelitian

1. Sistem Pembelajaran Online Ta’lim Afkar di Mahad Sunan Ampel al-

Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pembelajaran online mulai ramai di lakukan, terutama pada masa
pandemi covid-19 yang mengharuskan melakukan kegiatan dari rumabh.
Sebagai salah satu sistem yang memudahkan untuk tetap melakukan
pembelajaran di masa ini, pembelajaran secara online mulai diterapkan tidak
hanya pembelajaran formal melainkan pembelajaran non formal. Hal ini
terjadi pula pada pembelajaran ta’lim afkar di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Dalam hasil kuisioner di google form yang peneliti lakukan,

disebutkan oleh Rois Imron Rosi sebagai salah satu mualim yang bertugas.

41 Dokumentasi msaa.uin-malang.ac.id diakses 31 Mei 2021 pukul 01.27 WIB
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“ Pembelajaran agama berbasis kitab tertentu di MSAA.”#?
Berbeda pula dengan pendapat Fitriatus Zahro.

“Belajar tentang kitab Figh.”*®
Hal itu diungkapkan pula oleh Agus Maulana Firdaus.

“Pengajaran materi keagamaan yang berupa figh.”*

Para mahasantri memiliki pendapat tersendiri mengenai ta’lim afkar. Sesuai

dengan hasil wawancara peneliti berikut.

“Ta’lim afkar merupakan pembelajaran mengenai figh-figh atau hukum dari

suatu perkara.”*

Jika melihat beberapa pendapat diatas, ta’lim afkar diartikan sebagai proses
pembelajaran yang dilakukan untuk mengkaji ilmu-ilmu agama yang
berhubungan dengan figh yang ditujukan untuk bekal mahasantri dalam

mendalami ilmu agama.

Seperti yang terjadi, pembelajaran ta’lim afkar di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang ini dilakukan secara online untuk pertama kalinya. Sebelum
adanya pandemi covid-19 ini, pembelajaran ta’lim afkar dilakukan secara
online (tatap muka). Para mahasantri berkumpul kedalam satu tempat yang
dibimbing oleh satu Muallim/ muallimah yang bertugas. Namun semua
sistem berubah yang disesuaikan dengan anjuran pemerintah untuk work

from home.*® Tentunya kedua metode ini memiliki perbedaan dalam

42 Kuisioner google form 31 Mei 2021

43 Kuisioner google form 31 Mei 2021

44 Kuisioner google form 31 Mei 2021

4 Wawancara Mahasantri kelas asasi-E, Wardah Akuntansi (200502110067), 06 Juni 2021
46 Observasi zoom meeting, 15 Maret 2021
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pelaksanaannya. Sebagaimana yang di katakana oleh salah satu murobbiyah

sekaligus petugas dalam pembelajaran ta’lim afkar ini.

“Pelaksanaan ta’lim afkar dilakukan setiap hari senin malam. Kitab
yang digunakan untuk kajian ini sendiri untuk kelas bawah dan
menengah (asasi dan mutawasith) itu menggunakan kitab safinatun
najah. Ya ini dimaksudkan karena kitab ini memiliki materi ringan
dan ringkas makanya biar mahasantri bisa memahami figih ibadah
sebagai bekal dasar mereka praktek ibadah terutama bagi yang keluar
dari SMA. Kalo metode pembelajarannya melalui live streaming
youtube + video praktik fighiyah. Minggu pertama live streaming dari
Muallim/ muallimah yang tetep hadir di mahad.”*’

Jika dilihat dari penjelasan tersebut, ta’lim afkar online memerlukan strategi

khusus yang sedikit berbeda. Dibantu dengan media seperti youtube, zoom,
whatshapp, dan sebagainya kegiatan pembelajaran ta’lim afkar secara online
tetap terlaksana. Diungkapkan oleh Fitriatuz Zahro dalam google form yang
telah disediakan peneliti.
“Secara offline sistem terlaksana dengan baik karena bisa secara
langsung menjelaskan kepada mahasantri. Sedangkan kalo secara

online cukup baik akan tetapi tetap ada kekurangan di beberapa sisi
contohnya lighting di streaming youtube.””*®

Pendapat berbeda diungkapkan oleh Abdur Rohman salah satu mualim lain

yang mengajar ta’lim afkar di Mahad Sunan Ampel Al-Aly.

“ Pembelajaran secara offline lebih mudah dan efektif karena tadris
dan tadbiq bisa terlaksana. Beda halnya dengan online antara tadris
dan taqdib sukar dilakukan. Selain itu, pemberian materi akhlak pun
tidak terlaksana.”*®

Pembelajaran ta’lim afkar secara online ini sangat dirasakan perbedaannya
meskipun terjadi pada mahasiswa baru. Sesuai hasil wawancara peneliti

berikut.

47 Wawancara, ustadzah Maya murobbiyah dan pengurus ta’lim afkar, 2 Desember 2020
48 Kuisioner google form 31 Mei 2021
49 Kuisioner google form 31 Mei 2021
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“Menurut saya kurang mengena, karena yang saya rasakan sendiri ketika
pembelajaran virtual sering mengabaikan jadinya kurang begitu paham”.%°

Kejadian ini dirasakan oleh para mahasantri yang tentunya memiliki
pengaruh besar dalam keberlangsungan keberhasilan pembelajaran. Hal ini
diiringi oleh permisalan yang meminta mereka untuk memilih keadaan

anatra pembelajaran offline dan online. Berikut hasil wawancara peneliti.

“Saya akan memilih pembelajaran secara offline, karena sudah semestinya
ketika belajar antara murid dengan guru haruslah bertatap muka. Namun
apabila keadaan tidak memungkinkan ya mau bagaimana lagi.”*

Keadaan ini diperkuat oleh narasumber yang lain.

“Offline, karena pastinya akan lebih mudah dipahami dan tidak banyak
kendala.”%?

Melihat pendapat tersebut sangat terlihat jelas bahwasannya pembelajaran
yang dilakukan secara offline berbeda dengan online, baik dari berbagai
segi. Sebagaimana dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
terlihat adanya pembelajaran melalui live streaming melalui youtube yang
dilakukan oleh masing-masing Muallim/muallimah kemudian disesuaikan
dengan kebutuhan dan tingkatan kelasnya.>® Selain itu, pada kelas asasi juga
terjadinya pembelajaran online ta’lim afkar yang dilakukan melalui zoom
meeting. Dimana Muallim/ muallimah mengirimkan link yang diguanakn

untuk pembelajaran.>* Mahasantri mulai memasuki ruang meeting melalui

0 Wawancara Mahasantri kelas mutawasith-A, Aulina Nur Syahbani, Psikologi (200401110156),
06 Juni 2021

51 Wawancara Mahasantri kelas mutawasith-A, Aulina Nur Syahbani, Psikologi (200401110156),
06 Juni 2021

52 Wawancara Mahasantri kelas asasi-E, Wardah Akuntansi (200502110067), 06 Juni 2021

53 Data dokumentasi

54 Data Dokumentasi
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zoom yangmana Muallim/muallimah mulai memberikan materi dan di akhir
pembelajaran para maahsantri mengisi absensi kehadiran. Hal ini djelaskan

Kembali oleh salah satu narasumber saat diwawancarai peneliti.

“Selama ini ta’lim online dilaksanakan dengan perantara youtube dan live
youtube, ataupun video pembelajaran. Jadi suasana kelas yang semestinya
belum saya rasakan.”

Dari pernyataan tersebut, adanya sistem pembelajaran online yang sudah
direncanakan sedemikian rupa rupanya masih memiliki polemik yang
memerlukan evaluasi lebih lanjut guna meningkatkan mutu pendidikan

meskipun dalam situasi pandemic covid-19.

Dari segi strategi dan metode yang digunakan, tentunya pembelajaran
ta’lim afkar secara online sedikit mengalami perbedaan dengan yang biasa
dilakukan secara online. Seperti yang diungkapkan dalam googleform

Fitriatuz Zahro.

“Pastinya ada perbedaan dan itu tergantung sesuai dengan kelas dan
pengajar itu sendiri.””®

Begitupun menurut ustadzah maya sebagai salah satu pihak mahad yang

bertugas dalam pembelajaran tersebut.

“Ada tingkatan kelas yang disesuaikan dengan kemampuan
mahasantrinya kak. Jadi penentuan kelasnya itu dicari dengan adanya
placement test online di awal masuk mahad. Kelas bawah (asasi) dan
menengah (mutawasith) itu menggunakan metode dan materi yang
sama. Melalui live streaming dan video praktek fighyah, minggu
pertama live streaming Muallim muallimah dan minggu kedua dari
video praktik figh dan digilir seperti itu setiap minggunya. Sedangkan

55 Wawancara Mahasantri kelas mutawasith-A, Aulina Nur Syahbani, Psikologi (200401110156),
06 Juni 2021
%6 Kuisioner google form 31 Mei 2021
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kelas al-aly metodenya berbeda yaitu pakai sorogan melaluin zoom
meeting. Jadi mahasantri yang aktif membaca dan menjelaskan,
Muallim/ muallimahnya hanya memantau dan mentashih. Tidak ada
materi yang disampaikan, materinya dari video praktik figh.”®’

Dari penjelasan dari berbagai sumber, dapat diambil kesimpulan
bahwasanya pembelajaran ta’lim afkar ini menggunakan tidak hanya satu
strategi saja melainkan lebih dari satu. Hal ini disesuikan dengan
kemampuan dan kebutuhan mahasantri yang sudah dikelompokkan sesuai

dengan hasil placement test sebelum pembelajaran dimulai.

Perbedaan kelas ini memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam proses

pembelajarannya. Sesuai dengan pendapat Muallim Rois Imron Rosi.

“Karena kemampuan para mahasantri berbeda harus menyesuaikan
agar tepat sasaran,”

Dilengkapi dengan pendapat muallim Abdur Rohman.

“ Karena setiap kemampuan masing-masing mahasiswa berbeda dan
lebih mudah dalam penyampaian materinya.”>

Diperjelas lagi dengan pendapat mualim Agus Maulana Firdaus.

“Menyesuaikan pemahaman dan background mahasantri dalam hal
ilmu agama khususnya figh.”®°

Jika melihat dari hasil data dokumentasi yang peneliti dapatkan,
pembagian kelas memiliki beberapa hal yang membedakan masing-masing
tingkatannya. Dari metode yang digunakan. Untuk kelas ali hanya

menggunakan live streaming dan film pendek sebagai salah satu bentuk

57 Wawancara, ustadzah Maya murobbiyah dan pengurus ta’lim afkar, 2 Desember 2020
58 Kuisioner google form 31 Mei 2021
59 Kuisioner google form 31 Mei 2021
60 Kuisioner google form 31 Mei 2021
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praktik figh. Sedangkan kelas mutawasith dan asasi menggunakan zoom
yang dibantu dalam memahami kitabnya oleh para

Muallim/muallimahnya.®!

Jika melihat dari hasil observasi peneliti, strategi yang digunakan
untuk kelas asasi diajarkan mulai dari dasar ilmu figh dan cara
menterjemahkan kata per kata sedangkan untuk kelas al-aly mahasantri yang
lebih aktif untuk memahami dan menterjemahkan Kkitab yang dikaji

sedangkan Muallim/muallimahnya hanya mendampingi saja.%?

Melihat adanya tingkatan kelas yang disesuaikan dengan kemampuan
mahasantrinya, yang membedakan dari ketiga kelas yang ditentukan terlihat

dari beberapa indikator. Salah satu pendapat Muallimah Fitriatuz Zahroh.

“Indikatornya pemahaman mahasantri sebelum masuk mahad karena
ada yang pernah mondok ada yang tidak pernah sama sekali.”®?

Mualimah Sulalah menyatakan pula opini yang membuat kompleks jawaban

sebelumnya.

“ Kemampuan nahwu-sharof dan penguasaan memahami teks-teks
2964
arab.

Jika melihat kembali bagaimana ketiga kelas tersebut diberikan kriteria
berbeda untuk masuk kedalam masing-masing kelasnya, maka perbedaan
yang kemungkinan terjadi pada masing-masing kelasnya antara lain sesuai

dengan pendapat Muallimah Sulalah.

61 Dokumentasi MSAA, 03 Juni 2021

62 Observasi zoom meeting, 15 Maret 2021
83 Kuisioner google form 31 Mei 2021

64 Kuisioner google form 31 Mei 2021
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“Dari sisi materi yang membedakan hanya kitab dan pendekatan yang
digunakan.”®®

Menurut Muallimah Fitriatuz Zahroh kembali beropini mengenai strategi

yang digunakan dalam pembelajaran ta’lim afkar secara online ini.

“Pasti ada perbedaan dan itu tergantung sesuai dengan kelas dan
pengajar itu sendiri jika dilihat dari sisi strategi dan metode yang
digunakan.”®

Jika dilihat dari media yang digunakan, Muallimah Fitriatuz Zahroh

menyatakan bahwa.

“Ada perbedaan tergantung tingkatan kelas.”®’
Perbedaan lainnya terjadi pada proses evaluasi yang dilaksanakan oleh
Muallim/ muallimah. Sesuai dengan hasil penjelasan pada googleform

Muallimah Sulalah.

“Model sama hanya isinya yang berbeda.”%®
Pada Muallim Abdur Rohman memperjelas mengenai aspek evaluasinya

dapat dilihat dari beberapa segi.

“Nilai, sikap, dan kedisiplinan.”69
Keberagaman sistem pembelajaran online yang dilakukan, baik dari
materi, model dan strategi serta metode yang digunakan, disesuaikan dengan

kebutuhan masing-masing kelas sesuai dengan tingkatan dan kemapuan

85 Kuisioner google form 31 Mei 2021
86 Kuisioner google form 31 Mei 2021
67 Kuisioner google form 31 Mei 2021
68 Kuisioner google form 31 Mei 2021
89 Kuisioner google form 31 Mei 2021
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Muallim/muallimahnya namun tetap sesuai dengan aturan dan kurikulum

yang dibuat oleh pihak mahad Sunan Ampel al-Aly.

2. Problematika dalam Pembelajaran Online Ta’lim Afkar di Mahad Sunan
Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang beserta Cara
Mengatasinya

Pembelajaran online ta’lim afkar di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang tergolong baru pertama kali dilakukan. Sebelumnya pihak UIN
hanya melakukan pembelajaran ta’lim afkar secara offline atau tatap muka.
Dengan adanya kebijakan baru dari pemerintah yang menyatakan keharusan
untuk melakukan pembelajaran secara jarak jauh (online mengharuskan
pihaknya menyusun kembali kurikulum yang digunakan dalam
pembelajaran ini.

Kebijakan yang sebelumnya belum pernah dilaksanakan secara
menyeluruh dalam proses pembelajaran tentunya memiliki banyak kendala
dan permasalahan yang memerlukan perbaikan. Ketika peneliti melakukan
observasi dengan mengikuti salah satu kelas asasi di zoom, ada beberapa
mahasantri yang tidak menghadapkan wajahnya bahkan ada yang
mematikan kameranya.’”® Selain itu dalam hari yang berbeda, peneliti
kembali melakukan observasi yang mana diketahui ada siswa yang sedang

melakukan siaran zoom keluar masuk dikarenakan sinyal.”* Hal ini

70 Observasi zoom meeting, 15 Maret 2021
1 Observasi zoom meeting, 22 Maret 2021



69

dibuktikan dengan laporan mahasantri tersebut melalui grub whatshapp
kelasnya.

Peneliti telah melontarkan beberapa pertanyaan kepada pihak terkait
terkait permasalahan yang dialami. Sebagaimana Jawaban dari Muallim

Rois Imron Rosi.
“Lebih sering terkendala sinyal/ internet” "2
Muallimah Fitriatuz Zahroh juga mengemukakan pendapatnya dalam

googleform yang dibuat peneliti.

“Tidak hadirnya mahasantri Ketika live streaming Youtube dan tidak
fokusnya mahasantri Ketika mengisi atau menjawab pertanyaan di
google form.”"®

Hal ini diperjelas kembali dengan hasil interview dengan murobiyah

sekaligus petugas ta’lim afkar, yaitu ustadzah maya sebagai berikut.

“Muallim/ muallimah banyak yang belum mahir dalam live streaming
youtube (alhamdulillah setelah satu bulan awal berjalan ta’lim online
beliau sudah mahir mengoperasikan. Terkadang akun youtube
mualim/muallimahnya juga eror dan tidak bisa digunakan sehingga
menunda pelaksanaan ta’lim afkar yang membuat semakin malam.
Kita sebagai pihak mahad juga tidak bisa memantau secara langsung
apakah benar mengikuti ta’lim secara online atau hanya absen. Kita
juga gabisa tau mahasantri benar memahami materi atau tidak.
Beberapa mahasantri yang tinggal di pelosok susah mencari sinyal
untuk ta’lim online. Kadang beberapa mahasantri ada yang tidak ikut
ta’lim karena lupa atau tertidur, setiap pertemuan dari 4000 mahasantri
ada sekitar 150-300 mahasantri yang tidak mengikuti ta’lim. Jadi kita
juga gabisa memantau secara langsung praktik ibadah dari mahasantri
karena tidak tinggal di mahad.”"

Dari beberapa permasalahan yang dialami dalam proses pembelajaran

online ta’lim afkar, ditemukan dan dirumuskan pula bagaimana
menanggulangi permasalahan yang terjadi sehingga seminimal mungkin

permasalahan dan kendala tersebut terjadi. Seluruh pihak yang terkait

72 Kuisioner google form 31 Mei 2021
73 Kuisioner google form 31 Mei 2021
74 Wawancara, ustadzah Maya murobbiyah dan pengurus ta’lim afkar, 2 Desember 2020
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berusaha melakukan beberapa alternatif agar permasalahan tersebut dapat
diatasi sehingga tujuan pem belajaran ta’lim afkar tetap terlaksana.
Sebagaimana yang telah dilakukan salah satu mualimah Fitriatuz Zahroh
yang menyatakan dalam jawabannya di google form.

“Langsung konsultasi dengan pengajarnya via sms atau whatshapp
atau semacamnya.”"”
Disusul pula dengan alternatif lain dari Muallim Agus Maulana Firdaus.
“Mencari alternatif media pengajaran”’®
Oleh muallimah Sulalah menyatakan bahwa.

“Sosialisasi lebih intens, mensubsidi kuota baik untuk Muallim
maupun para mahasantri sekalipun kecil yang penting rutin perbulan”’’
Dalam pandangan mualim Abdur Rohman juga memiliki jawaban atas

permasalahan tersebut.

“Tetap mengikuti pembelajaran semampunya serta kita evaluasi materi
dan diskusi/ sharing lanjutan melalui grub WA.”8
Selain penjabaran dari beberapa pendapat Muallim/ muallimah, peneliti juga

melakukan wawancara kepada salah satu pengurus ta’lim afkar online.

“Solusinya berupa diadakan pelatihan membuat akun youtube dan agar
bisa live streaming kepada Muallim/muallimah di awal sebelum ta’lim
online berlangsung, juga membagikan video tutorial dan bagi yang
belum paham bisa langsung dating ke mahad ada murobbi/
murobbiyah yang standby untuk mengajarkan secara langsung. Selain
itu, saat Muallim/ muallimah akunnya eror, setiap mabna sudah
menyediakan 3 akun youtube yang bisa digunakan ketika ada problem
seperti itu. Untuk memantau mahasantri ta’lim online, mahasantri juga
disuruh komentar dikolom komentar youtube dan setelah itu langsung
suruh mengisi link google form untuk absen dan mengerjakan soal jadi
jika tidak memantau grub kelas ta’lim otomatis tertinggal karna link
absen akan ditutup malam itu juga. Sedangkan untuk memastikan
pemahaman mahasantri sendiri, maka dari itu setiap ta’lim ada soal
pilihan ganda/ perintah resume guna mengetahui pemahaman
mahasantri yangmana nilai dari soal tersebut dijadikan sebagai nilai
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monitoring mahasantri. Ta’lim mahad dibuat semudah dan seringkas
mungkin maka dari itu satu ta’lim hanya dilakukan sekali dalam
seminggu dengan durasi hanya 45menit karena mempertimbangkan
mahasantri yang tinggal di plosok pedesaan untuk meminimalisir
keluar mencari sinyal yang mana seharusnya ta’lim ini dilakukan dua
kali dalam seminggu dengan durasi waktu 90menit dan menggunakan
youtube karena tidak memerlukan jaringan yang sangat bagus atau
menghabiskan banyak kuota. Sedangkan untuk mengingatkan
mahasantri agar tidak lupa ta’lim setiap pagi dihari pelaksanaan ta’lim,
musyrif/ musyrifah mengingatkan di grub mabna dan grub kelas ta’lim
bahwasanya akan dilaksanakan ta’lim pada malam itu. Ketika malam
pelaksanaan ta’lim juga diingatkan Kembali tetapi jika mereka tidur
otomatis mereka tertinggal ta’lim karena musyrif/ musyrifah tidak
tinggal ditempat yang sama berbeda jika dilaksanakan offline.Musyrif/
musyrifah bisa mengecek dari kamar satu ke kamar lain. Jadi jika ada
yang tertidur bisa dibangunkan. Nah untuk mengetahui jumlah
mahasantri yang hadir dan tidaknya itu melui hasil soal googleform
dari setiap Muallim/ muallimah yang dikumpulkan ke pusat dan
direkap oleh murobbi/ murobbiyah devisi masing-masing. Jadi, bisa
diketahui siapa saja yang tidak ikut ta’lim pada hari itu. Mahasantri
dari mabna apasaja dan kelas apa. Dan untuk memastikan apakah
praktik ibadah mereka telah benar apa belum kita belum tahu tetapi
upaay Kita saat ini yaitu dengan memberi materi video praktik figh
yang dikemas dalam film pendek yang menarik agar mahasantri tidak
bosan dan mengetahui bagaimana cara praktik secara langsung,
contohnya video wudhu, tayamum, sholat, sholat jama dan gashar.”’®

Dari beberapa solusi yang sudah diupayakan baik dari pihak mahad

maupun Muallim/ muallimah yang mengajar, seyogyanya dapat sedikit
mengatasi permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran ta’lim
afkar yang dilakukan secara online untuk pertama kali sepanjang

pembelajaran ta’lim afkar dilakukan.

3. Evaluasi Pembelajaran Online Ta'lim Afkar di Mahad Sunan Ampel al-Aly

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

7% Wawancara, ustadzah Maya murobbiyah dan pengurus ta’lim afkar, 2 Desember 2020
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Evaluasi merupakan proses untuk melihat kekurangan dan kelebihan
suatu kegiatan. Dengan ini pelaksana dapat mengetahui sejaun mana
kegiatan yang dilakukan dapat tercapai. Adanya evaluasi membuat kegiatan
menjadi lebih baik dan sempurna. Sebagaimana ta’lim afkar yang dilakukan
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang notabennya baru pertama
dilakukan secara online tentu memiliki banyak kekurangan yang perlu
diperbaiki. Oleh karena itu, pemberian evaluasi yang tepat sasaran akan
mendapatkan jawaban berupa solusi dari permasalahan yang dihadapi.

Dalam kegiatan ta’lim afkar yang dilakukan secara online ini, para
pihak terkait mulai Menyusun evaluasi dalam bentuk yang berbeda.
Menurut Muallimah Fitriatuz Zahroh, evaluasi yang dapat dilakukan
sebagaimana yang dikatakan dalam googleform.

“Memberi soal dan resume.”
Bentuk evaluasi yang sedikit berbeda dilakukan oleh mualim Agus Maulana

Firdaus

“Melalui pertanyaan, feedback, maupun kuis di akhir pertemuan.”
Hampir sama dengan pendapat mualim Abdur Rohman yang memberikan

evaluasi dengan cara berikut.
“Memberikan soal berupa multiple choice dan meresume materi yang
sudah dijelaskan. Serta melakukan voice note untuk praktek membaca
surat-surat al-Qur’an.”®!

Hal ini berbeda dengan mualimah Sulalah.

“Kita sharing dan diskusi lanjutan melalui grub WA.82
Selain Langkah evaluasi yang dilakukan ada beberapa indikator penilaian

untuk memahami kemampuan mahasantri. Muallim Agus Maulana Firdaus.
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“Ketika mereka mampu menjawab melalui evaluasi dan monitoring
yang diberikan dengan prosentase rata nilai 80%”
Pendapat lain oleh Muallim Agus Maulana Firdaus.

“Kemampuan kognitif”
Dan diperkuat dengan opini Muallim Agus Maulana Firdaus.

“Bisa menjawab dan memahami serta mempraktekkan materi yang

sudah didapat.”

Ketika melihat hasil observasi oleh peneliti, maka evaluasi yang
dilakukan berupa tanya jawab ketika pembelajaran ta’lim afkar online
berlangsung.®3 Dengan memberikan beberapa pertanyaan bagi mahasantri
baik dengan menjawab cepat maupun menunjuk salah satu mahasantrinya
untuk menjawab pertanyaan dari Muallim/muallimahnya.

Dalam hasil penelitian lain berupa wawancara oleh ustadzah maya.

“Selain tanya jawab secara langsung juga ada tugas portofolio. Dengan

meresume hasil materi yang baru diajarkan. Ada juga UTS maupun

UAS yang dilaksanakan oleh pihak mahad.”®*

Melalui indikator-indikator tersebut, maka hasil akhir dari
pembelajaran ta’lim afkar secara online yang dilakukan oleh mahasantri
Mahad Sunan Ampel al-Aly dapat diketahui bahwasanya mahasantri yang
mengikuti bisa dinyatakan lulus atau tidak. Terlihat dari ketercapaian yang

sudah ditentukan dan kemudian diolah oleh petugas evaluasi untuk

kemudian diberikan hasilnya kepada para mahasantri

8 QObservasi
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BAB V

PEMBAHASAN

Berikut data penelitian hasil analisa peneliti yang dipaparkan sebagai berikut.

A. Sistem Pembelajaran Online Ta’lim Afkar di Mahad Sunan Ampel al-Aly
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Suatu program atau kegiatan harus memiliki sistem yang tepat guna
ketercapaian kegiatan dengan tujuan yang diinginkan. Keterkaitan antara satu
bagian dengan bagian yang lain inilah yang dinamakan sistem. Artinya, sistem
tidak bisa berdiri sendiri melainkan membutuhkan bagian lain yang andil
dalam sebuah peran.

Sebagaimana pembelajaran online ta’lim afkar yang dilaksanakan oleh
pihak mahad Sunan Ampel-al-Aly, sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran sudah dipastikan pihaknya membentuk sebuah sistem baik dari
segi materi, model, metode, maupun strategi serta evaluasi pembelajaran.
Komponen masing-masing dibentuk sedemikian rupa guna tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti menggali dan
mengolah beberapa data terkait sistem yang digunakan dalam pembelajaran
online ta’lim afkar.

Dalam bukunya D. Randy Garisson mengemukakan Internet and
communications technology have “flattened” the educational world and

provided enormous possibilities for learner choice, flexibility, and interaction.
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Pernyataan ini memperjelas bahwasanya pembelajaran online memiliki
fleksibilitas yang sangat cocok digunakan untuk keadaan-keadaan yang
memungkinkan orang yang melakukan pembelajaran berada dalam tempat
yang berbeda. Namun, keadaan tempat yang berbeda tetap memberikan
peluang yang sama dalam belajar.

Dengan melihat keuntungan yang didapat ketika melakukan
pembelajaran online, pihak mahad Sunan Ampel al-Aly ikut serta dalam
penggunaan pembelajaran online ta’lim afkar yang notabennya baru pertama
kali dilakukannya. Semua kurikulum yang semula hanya untuk pembelajaran
tatap muka dirubah menjadi pembelajaran online guna memenuhi aturan yang
dibuat pemerintah terkait adanya virus covid-19.

Adanya perubahan kurikulum untuk pembelajaran ta’lim afkar secara
online, pihak mahad Sunan Ampel al-Aly menggunakan teknik pembelajaran
online jenis Synchronous Web based Instruction, pihak yang melayani
pendistribusian pembelajaran dan bahan ajar via web. Jika melihat hasil olahan
data peneliti, pihaknya menggunakan media zoom meeting dan youtube yang
dibentuk kedalam satu grub whatshapp sebagau pengganti kelas offline dalam
proses pembelajaran.

Penggunaan media whatshapp, googlemeet dan youtube ini memiliki
urutan dan prosentasi yang cukup diminati ketika melakukan pembelajaran
online. Sesuai hasil penelitian yang pernah dilakukan Marilin Kristina,
whatshapp sebanyak 87.2%, google classroom 41.3%, Youtube 15.5%, Google

Meeting/ zoom 13.8%. Hasil tersebut berasal dari media yang paling sering
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dipakai dan mudah diaplikasikan dalam  pembelajaran online. Dengan
pemilihan media ini, pihak mahad Sunan Ampel Al-Aly berusaha memberikan
kemudahan dalam proses transfer ilmu meskipun terhalang oleh jarak.

Dengan perbedaan kemampuan antara mahasantri satu dengan lainnya,
membuat pihak mahad memberikan model pembelajaran tersendiri. Hal ini
dilihat dari hasil placement test dan background lulusan para mahasantri.
Dengan membagi menjadi tiga tingkatan kelas, yaitu asasi, mutawasith, dan al-
aly. Masing-masing kelas tersebut memiliki cara yang berbeda dalam
menyampaikan materi yang di berikan.

Perbedaan dimulai dengan pemberian materi dengan kitab yang berbeda.
Kelas asasi dan mutawasith mengkaji kitab safinatun najah. Hal ini diharapkan
akan lebih mudah dipahami karena ringan dan ringkas isinya. Sedangkan kelas
al-aly mengkaji kitab at-tadhzib yang sedikit memerlukan pemahaman lebih
disbanding kitab sebelumnya.

Selain dari segi kajian kitab (materi) yang berbeda, terlihat pula melalui
strategi dan metodenya. Dengan menggunakan metode streaming dan zoom
meeting, kelas asasi dan mutawasith mulai belajar memahami materi yang
diberikan. Hal ini karena media ini sangat familiar digunakan karena
penggunaannya yang mudah yang selanjutnya disesuaikan dengan kebutuhan
Muallim/ muallimah dalam menjelaskan materi yang harus dilakukan secara
rinci kata per kata dalam memahami makna kitab yang dikaji serta pengawasan
dalam melakukan praktik ibadah figh yang masih awam bagi mereka yang

berada dikelas asasi dan mutawasith. Disisi lain, untuk kelas al-aly
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menggunakan metode live streaming dengan Muallim/ muallimah sebagai
fasilitator saja. Sehingga mahasantri yang akan berperan lebih aktif.

Selain itu, dilihat dari evaluasi yang dilakukan, kelas asasi dan
mutawasith hanya diberikan tanya jawab setiap pertemuan. Muallim/muallimah
akan melontarkan pertanyaan yang harus dijawab cepat oleh mahasantri
dengan tugas tambahan meresume materi yang telah disampaikan. Sedangkan
kelas al-aly diberikan evaluasi yang berbeda. Tidak hanya placement test,
tetapi juga mempraktekkan materi yang sudah didapat missal wudhu yang
dikemas dalam short movie. Dalam evaluasi jenis tes dilihat dari soal-soal yang
dibuat, tingkat kesulitan juga disesuaikan dengan masing-masing tingkatan
kelasnya.

Sebuah sistem terdiri dari beberapa komponen yang memiliki
keterkaitan:

a. tujuan: membentuk mahasantri yang berakhlak dengan pemahaman yang
berpedoman sesuai figh Islam.

b. metode: pada kelas asasi dan mutawasith menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab, sedangkan pada kelas al-ali menggunakan metode diskusi dan
tanya jawab

d. media: whatshapp, zoom meeting, dan youtube live streaming

e.alat pembelajaran, menggunakan teknik Synchronous Web based Instruction
(pihak yang melayani pendistribusian pembelajaran dan bahan ajar via web),

alat pembelajarannya berupa kitab yang digunakan untuk kajian ini sendiri



78

untuk kelas bawah dan menengah (asasi dan mutawasith) itu menggunakan
kitab safinatun najah, sedangkan kelas al-aly menggunakan kitab at-tadzhib
f. lingkungan: mahad uin maulana malik Ibrahim malang
g. manusia: seluruh mahasiswa baru 2020
. Problematika dalam Pembelajaran Online Ta’lim Afkar di Mahad Sunan
Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan Cara
Mengatasinya
Setiap kegiatan yang baru pertama kali dilaksanakan pasti memiliki
kendala. Hal ini sama dengan pelaksanaan pembelajaran ta’lim afkar yang
dilakukan di Mahad Sunan Ampel al-Aly. Terbilang baru pertama Kkali
dilakukan secara online, pihaknya menyebutkan beberapa kendala yang terjadi
baik dirasakan oleh pihak mahad, Muallim/muallimah, maupun mahasantri.
Dalam penelitian yang dilakukan Arif Widodo dan Nursaptini,
menghasilkan Jumlah responden yang terkendala dengan jaringan internet
sebanyak 57,86%, yang mengaku kurang fokus dan kesulitan memahami
materi perkuliahan ketika belajar menggunakan metode daring sebanyak
12,14%, karena kuota internet terbatas sebanyak 10,00%, yang terkendala
dengan media daring yang digunakan sebanyak 9,29%, yang kesulitan dalam
pengerjaan tugas melalui daring sebanyak 5,00%. Sedangkan responden yang
terkendala dengan jadwal perkuliahan sebanyak 3,57%. Hanya 2,14%
responden yang merasa tidak memiliki masalah dengan pembelajaran daring
yang dilakukan dosen. Permasalahan ini kebanyakan dialami oleh mahasiswa

yang menjadi pelaku sekaligus objek pembelajaran. Tidak hanya pihak kampus
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yang memberikan solusi, namun mahasiswa sendiri harus mempunyai
kreatifitas untuk menanggulanginya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam pembelajaran
online ta’lim afkar di Mahad UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
permasalahan yang timbul diantaranya kendala sinyal yang susah karena
mahasantri berada di lokasi yang sulit sinyal. Selain itu, jaringan yang sering
eror mengakibatkan tidak hanya mahasantri namun juga Muallim/muallimah
yang membuat waktu pembelajaran menjadi molor.

Diluar permasalahan jaringan, ada kelemahan dalam pembelajaran online
yang dialami di mahad Sunan Ampel al-Aly. Sulitnya Muallim/muallimah
maupun pihak mahad dalam mengawasi dan memastikan pemahaman
mahasantri terkait materi pembelajaran yang diberikan, apakah benar
memahami materi atau hanya sekedar absen saja. Ketika ingin melihat sejauh
mana praktik ibadah figh para mahasantri, pihaknya juga merasa kesulitan.
Yang biasanya diawasi dan selalu dipantau ketika tinggal di mahad, sekarang
terkendala oleh jarak karena mahasantri berada dirumah masing-masing.

Suatu masalah dieprlukan sebuah solusi untuk menyelesaikannya. Diantara
solusi yang ditawarkan oleh Muallim/ muallimah yakni ketika jaringan eror
atau susah dijangkau, maka bisa mengisyaratkan di grub masing-masing kelas.
Selain itu, mencari tempat yang memungkinkan untuk mendapat jaringan yang
bagus. Ketika mengalami hal eror atau sulitnya jaringan, pihak mahad
menyediakan tempat bagi Muallim/muallimah untuk menggunakan wifi yang

ada sebagai fasilitas mahad.



80

Jika melihat adanya media yang sulit digunakan atau tergolong awam
dikalangan Muallim/ muallimah, para pendamping baik musyrif/ musyrifah
siap membantu untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sisi lain,untuk
menghindari agar mahasantri tidak tidur atau stay di zoom maupun live
streaming, pihak mahad menghadirkan absensi di akhir pembelajaran serta

pemberian tugas meresume materi yang barusaja diajarkan.

C. Evaluasi Pembelajaran Online Ta’lim Afkar di Mahad Sunan Ampel al-
Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Evaluasi merupakan suatu proses untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan suatu kegiatan tercapai. Evaluasi ini sangat penting
keberadaannya karena ketika suatu kegiatan tidak melakukan evaluasi maka
tidak akan bisa menjadi kegiatan yang baik dan sesuai sasaran. Dalam
evaluasi hendaknya memegang prinsip kontinuitas, komprehensif, adil dan
objektif, kooperatif, dan praktis.

Terkait beberapa model evaluasi yang dilakukan baik oleh pihak
mahad maupun Muallim/muallimah guna terus memperbaiki pembelajaran
ta’lim afkar online ini. Setiap evaluasi yang dilakukan tentu berbeda
tergantung oleh muallim/muallimahnya. Pelaksanaan evaluasi yang
dilakukan ini tetap diawasi oleh pihak mahad yang pada hasil akhir pihak
mahad yang memiliki wewenang untuk meluluskan atau tidak mahasantri

tersebut.



81

Para Muallim/ muallimah melakukan sesi tanya jawab setiap akhir
pembelajaran terkait materi yang disampaikan. Terkadang di awal
pembelajaran juga dilakukan kuis. Selain itu, mereka juga menggunakan
soal-soal multiple choice dan soal pilihan ganda untuk mengetahui
kemampuan mahasantri. Selain pemberian soal, Muallim/ muallimah juga
melakukan sharing seputar materi di grub whatshapp kelasnya. Untuk
memperkuat ingatan dan pemahaman mahasantri, para Muallim/ muallimah
meminta mahasantri untuk meresume materi yang telah disampaikan.
Evaluasi ini dilakukan tidak hanya satu kali saja, melainkan ada yang tiap
pertemuan, tiap semester, dan lainnya.

Proses evaluasi yang dilakukan secara kontinuitas akan memberikan
hasil yang lebih meyakinkan seberapa kemampuan mahasantri yang
sesungguhnya. Penilaian ini dilakukan tanpa memandang latar belakang dan
siapa mahasantri tersebut. Semua penilaian dilakukan sebagaimana mestinya

yang terjadi di lapangan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan dalam
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan skripsi ini sebagai berikut:

1. Pembelajaran online ta’lim afkar di mahad Sunan Ampel al-Aly UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan media whatshapp, zoom
meeting, dan youtube live streaming. Model yang digunakan Synchronous
Web based Instruction dengan mengkaji kitab safinatun najah dan at
tadzhib. Adanya pembagian kelas ta’lim afkar yang disesuaikan dengan
kemampuan mahasiswa.

2. Problematika yang terjadi ketika melakukan pembelajaran ta’lim afkar
mulai dari jaringan yang sering eror bahkan sulit dijangkau. Selain itu, jarak
yang menjadikan kesulitan untuk memantau mahasantri secara langsung
baik mengenai praktik fighnya maupun pemahamannya dalam menerima
materi yang disampaikan. Sehingga pihak mahad melakukan beberapa
alternatif seperti para musyrif/ musyrifah yang siap sedia ketika adanya
problem dalam pembelajaran ta’lim.

3. Bentuk evaluasi yang dilakukan diantaranya ada placement test dengan

memberikan pertanyaan dan membuat resume. Selain itu ada UAS dan UTS
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yang dilakukan serentak oleh pihak mahad. Untuk kemampuan praktik figh
ibadah mahasantri membuat short movie.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan masukan
yang kemudian hari dapat bermanfaat antara lain:

1. Bagi Mahad dan Muallim/ muallimah semoga selalu istiqgomah dan terus
mengembangkan pembelajaran online ta’lim afkar bagi mahasantri baru
serta selalu memberikan inovasi lainnya untuk membuat kegiatan yang
dapat meningkatkan regiliusitas mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

2. Bagi peneliti selanjutnya semoga penelitian ini tidak berhenti sampai
disini. Peneliti mampu mengembangkan pembahasan yang telah ada
menjadi lebih sempurna lagi. Selain itu juga dapat mengembangkan tidak
hanya pada pembelajaran online ta’lim afkar saja tetapi pembelajaran
online pada ta’lim lainnya yang mampu menjembatani proses religiusitas

pada mahasantri
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DOKUMENTASI DENGAN NARASUMBER SEKALIGUS PEMBIMBING

LAPANGAN USTADZAH MAYA

16.34 O

5 Narasumber Ust...
online

. Pembelajaran Online Ta'lim

~ Afkar
Assalamualaikum Semoga ...

docs.google.com

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Saya Bela Putri Pintasari mahasiswa
Pascasarjana prodi Magister
Pendidikan Agama Islam angkatan
2019 ingin meminta waktu dan
bantuan teman teman mengisi
kuisioner dibawah ini untuk
menyelesaikan tugas akhir saya.

Semoga Bapak / Ibu berkenan
menjadi responden dalam penelitian
ini dengan kriteria sebagai berikut :

1. Laki-laki atau perempuan
2. Muallim / Muallimah ta'lim afkar
tahun ajaran 2020/2021

https://docs.google.com/forms/d
/1jrNIZ79RkdRTG-0JoJxUKUTh87
SjWNSFké6wec4pBhJY/edit?usp=
drivesdk

| Terimakasih atas bantuan sekaligus
partisipasi Bapak / Ibu ‘T‘

. Semoga selalu diberikan kesehatan
dan kelancaran di segala urusan.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 18.33 W

Mba maya tolong bantu share
kuisioner ini ke grub para mualim
maupun mualimah nggeh 18.34 &

Narasumber Ust...

| najah (krn berharap materi yg

Pembelajaran ta'lim afkar ada 3
kelas = asasi, mutawasit, dan
al-aly.

Untuk penentuan tingakatan
kelas.. Ada placement test online
d awal masuk mahad. Talim afkar
sendiri dilaksanakan satu minggu
satu kali di hari senin malam \

Kelas bawah dan menengah
(asasi dan mutawasith)
menggunakan kitab safinatun

ringan dan ringkas mahasantri
dapat memahami figih ibadah
sbgai bekal dasar mereka praktek
ibadah terutama bagi yg keluar dr
SMA)

Metode pembelajarannya melalu
live streaming youtube + video
praktik fighiyah (minggu pertama
live streaming dr muallim/ah,
minggu kedua berupa video
praktik figih , dan bergilir spt itu
tiap minggunya.

1

USTADZAH

NARASUMBER
MAYA
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2 Narasumber Ust.. @ %

Narasumber Ust.. B¢« %,

Ketika live streaming... Muallim/ah

tetep hadir di mahad dan didampingi A

oleh musyrif/ah, menggunakan . | Untuk kelas al-aly sendiri |
metode live streaming youtub krn metodenya berbeda dan kitab nya jg
mempertimbangkan agar. Tidak menggunakan kitab at-tadzhib dan

menghabiskan kuota bnyak dan
mahasantri teteap dapat murojaah/

1 metodenya sorogan melalui media
zoom meeting.

review video kembali ketika ingin Jd mahasntri yg aktif membaca
belajar untuk persiapan uts/uas. dan menjelaskan, muallim hanya
Kalo ada soal bisa d tnyakan d kolom memantau dan mentashih.... Dan

komeritar / ehat d grip kelasitalim. tidak ada juga materi berupa video
Ketika ta'lim slesai... Muallim/ praktik figih.

ah akan share linkgoogle form Untuk al aly sendiri mahasantnnya
berupa 5 soal tentang materi yg
gabungan putra dan putri...

telah disampaikan muallim/ah, jd mlah h 20
mengerjakannya seketika waktu itu JUILIAILAENYA <09rang saja

juga krn itu merupakan bntuk absen

juga.

Untuk yg video praktik dr pusat di

upload d youtube akun MSAA, link

dr pusat di share d grup muallim/

ah, dan muallim/ah melanjutkan ke

| grup mahasantri... Dan setlah itu ada
link google form dr muallim/ah jg...
Berupa perintah resume dr vidoe yg
telah di upload tsh.

Narasumber Ust... @B« :

Kendalanya :
- Muallim/ah banyak yg belum ,
mahir dalam live streaming youtube k-
(alhamdulillah setelah satu bulan

awal berjalan talim online... Muallim/

| ah sudah mahir mengoprasikan

youtube)

- akun youtube muallim/ah tiba" error

dan tidak bisa digunakan sehingga

menunda pelaksanaan talim afkar yg

membuat smakin malam.

- tidak bisa memantau mahasantri

scr langsung apakah bnar" menglkutl

ta'lim scr online atau hanya absen.

. - tidak bisa mengetahui apakah

mahasantri benar" memahami materi

atau tidak.

' - beberapa mahasantri yg tinggal

' diplosok, sehingga susah mencari
signal untuk ta'lim online.
- beberap mahasantri ada yg tdk
ikut talim krn lupa/tertidur, setap

pertemuan... Dr 4000 mahasantri,

~ ada sekitar 150-300 mahasantri yg
tidak mengikuti talim.
- tidak bisa memantau scr langsung
praktik figih ibada dr mahasantri krn
tidak tinggal d mahad.

NARASUMBER USTADZAH MAYA
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S %" online
Solusi saat ini:
- ada pelatihan membuat akun
youtube dan agar bisa live
streaming kpd muallim/ah di awal
sblm talim online berlangsung,
juga membagikan video tutorial,
dan bagi yg blm paham.. Bisa
langsung datang ke mahad ada
| murobi/ah yg standby untuk
mengajarkan scr langsung.
-ketika muallim/ah akunnya error,
setiap mabna sudah menyiapkan
3 akun youtube yg bisa digunakan
ketika ada problem spt itu... £
Tp jika ada msalah spt ini ‘
biasanya membuat talim molor
(berlangsung lebih malam dr jam
talim yg telah d tentukan)
- untuk memantau mahasantri
talim online, Mahasantri jg
d suruh komentar dikolom
komentar youtube... Dan stelah
itu langsung d suruh mengisi link
google form untuk absen dan
mengerjakan soal, jd jika tidak
memantau grup kelas talim..
Otomatis akan tertinggall.. Karna
link absen akan d tutup malam itu

jg..

et G

NARASUMBER USTADZAH MAYA

S TP

| sbg nilai monitoring mahasantri.
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“» Narasumber Ust...
online

- untuk memastikan pemahaman Be'
mahasantri sendiri maka dr itu
setiap talim ada soal pilhan
ganda/perintah resume, guna
mengetahui pemahaman santri,
yg mana nilai dr soal tsb dijadikan

Maka resikonya jika tdk
memperhatikan muallim/ah ketika
live streaming maka tidak bisa
menjawab soal yg akan diberikan
muallim/ah di link tsb

- talim mahad dibuat semudah
dan seringkas mungkin, maka ¢
dari itu satu talim hanya dilakukan '
skali dalam seminggu, dg

durasi hanya 45 menit. Krn
mempertimbangkan mahasantri
yg tinggal d plosok pedesaan
untuk meminimalisir keluar
mencari signal... Yg mana
seharusnya talim ini dilakukan
dua kali dalm seminggu dg

durasi waktu 90 menit. Dan
menggunakan youtube krn tidak
memerlukan jaringan yg sangat
bagus atau menghasbiskan
banyak kuota.
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- untuk mengingatkan mahasantri © = il il
agar tidak lupa talim, setiap
pagi di hari pelaksanaan talim . y "
musyrif/ah mengingatkan di | € 62 823-2277-3.. W
grup mabna dan grup kelas & | Enggeh@ Jv

20.36 v/
Biodata narasumber ' E:

talim bahwasannya akan
dilaksanakan talim pada malam

Nama: Aulina Nur Syahbani
Jenis kelamin: Perempuan

itu, ketika malam pelaksaan
Jurusan: Psikologi

talim jg diingatkan kembali,
tetapi jika merika tertidur...

Kelas ta'lim afkar: Mutawassith A
Nim: 200401110156

Otomatis mereka tertinggal talim.
Krn musyrif/ah tdk tinggal di

Berikut pertanyaan yang diberikan
peneliti, mohon kiranya untuk

tempat yg sama,, berbeda jika
| menjawab dengan sejujurnya ‘L

dilaksanakan offline... Musyrif/

ah bisa mengecek dr kamr satu

ke kamar lain.. Jd jika ada yg

* tertidur.. Bisa dibangunkan.

Nah untuk mengetahui jumlah

mahasantri yg hadir dan tidaknya

itu melaui hasil soal google

form dr setiap muallim/ah yg

dikumpulkan ke pusat dan direkap

oleh murobi/ah divisi masing"

jd bisa diketahui siapa saja

yg tdk ikut talim pada hari itu,

mahasantri dr mabna apa saja...

Dan kelas apa.

- dan untuk memastikan. Apakah

praktik ibadah mereka telah benar

apa belum, kita belum tahu.

| Tetapi upaya kita saat ini yaitu dg

memberi materi video praktik figih

yg dikemas dlam film pendek yg

menarik... Agar mahasantri tdk

bosan dan mengetahui bgmn cara

praktik scr langsung.

Contoh nya video wudhu,

tayamum, sholat, sholat jamak
dan qosor 11.56

© 1. Menurut pandangan anda, apa itu
ta'lim afkar?

Jawab: Pembelajaran kitab mengenai
' bab flqih

! 2. Apa yang anda rasakan ketika

} melakukan pembelajaran ta'lim afkar
- secara online?

Jawab: menurut saya kurang
mengena, karena yang saya rasakan
sendiri ketika pembelajaran virtual
sering mengabaikan jadinya kurang
begitu paham

3. Jika anda diminta untuk memilih,
pembelajaran ta'lim afkar yang
dilakukan secara offline atau online?
Mengapa?

Jawab: saya akan memilih
pembelajaran secara offline, karena
sudah semestinya ketika belajar
antara murid dengan guru haruslah
bertatap muka. Namun apabila ‘
keadaan tidak memungkinkan ya mau
bagaimana lagi

NARASUMBER a/n AULIA NUR SYAHBANI



VARNI

<@ +62823-22773.. me

4. Bagaimana situasi kelas yang
anda rasakan saat melakukan
pembelajaran online ta'lim afkar?
Jawab: selama ini ta'lim online
dilaksanakan dengan perantara
youtube dan live youtube, ataupun
video pembelajaran. Jadi suasana
kelas yang semestinya belum saya
rasakan

| 5. Bagaimana situasi kelas yang

| inginkan dalam pembelajaran online
ta'lim afkar?

Jawab: lebih baik bertatap muka
melalui platform yang tersedia

6. Bagaimana cara anda memahami
materi yang diberikan ketika belajar
ta'lim afkar secara online?

' Jawab: mendengarkan materi dengan
saksama serta mencatat nya jika
perlu

7. Apa yang menjadi kendala anda
dalam melakukan pembelajaran ta'lim
afkar online?

Jawab: sinyal nya yang kadang susah

8. Bagaimana anda mengatasi
permasalahan tersebut?

Jawab: mencari tempat dengan
sinyal yang lancar atau menumpang
wifl tetangga

NnAavian~

> @

il
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9. kritik dan saran seperti apa yang ‘
ingin anda katakan kepada muallim/
| muallimah? b |
Jawab: menurut saya cara
penyampaian dari muallim/
muallimah sudah baik hanya saja
karena kendala online tersebut
| menjadi kurang maksimal

10. kritik dan saran seperti apa yang
ingin anda katakan kepada pihak
mahad?

Jawab: semoga tahun ini bisa
dilaksanakan kegiatan ma'had secara |
offline untuk mahasiswa baru, agar |
dapat merasakan seru nya tinggal di |
ma'had

11. Apa pesan dan kesan yang anda
ingin sampaikan selama melakukan
pembelajaran ta'lim afkar secara
online?

Jawab: adanya pandemi memang
terdapat dampak baik dan buruknya.
Jadi saya telah memaklumi adanya
kekurangan dan berterima kasih atas
kerja keras dari pihak ma'had selama
satu tahun ini

21.04 |8

NARASUMBER a/n AULIA NUR SYAHBANI
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online

| pembelaja ¢, . o00q
online?

Biodata narasumber
Nama: Wardah
Jenis kelamin: Perempuan
Jurusan: Akuntansi

Kelas ta'lim afkar: Asasi E
Nim:200502110067

Berikut pertanyaan yang diberikan
peneliti, mohon kiranya untuk

menjawab dengan sejujurnya l

1. Menurut pandangan anda, apa itu
ta'lim afkar? ta'lim afkar merupakan
| pembelajaran mengenai figh2/

' hukum? dari suatu perkara.

2. Apa yang anda rasakan ketika
melakukan pembelajaran ta'lim afkar
secara online? baik

3. Jika anda diminta untuk memilih,
pembelajaran ta'lim afkar yang
dilakukan secara offline atau online?
Mengapa? offline, karena pastinya
lebih mudah dipahami, dan tidak
banyak kendala

4. Bagaimana situasi kelas yang
anda rasakan saat melakukan
pembelajaran online ta'lim afkar?
suasananya baik.

5. Bagaimana situasi kelas yang
inginkan dalam pembelajaran online
ta'lim afkar?tidak mudah terkendala
jaringan

I*’.(é‘-n‘n: pesan Y B
NARASUMBER a/n WARDAH

‘kar secara
18.42 V//

Y

VARN|

| permasalahan tersebut?mencari
| tempat yang jaringannya normal/

' tugasnya dengan lebih baik lagi 15 5>
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6. Bagaimana cara anda memahami
materi yang diberikan ketika belajar |
ta'lim afkar secara online?memahami |
ulang, atau menanyakan yang tidak 2
saya fahami, terkadang juga saya

googling

7. Apa yang menjadi kendala anda

dalam melakukan pembelajaran ta'lim

afkar online?jaringan

8. Bagaimana anda mengatasi

terkadang menggunakan vpn

9. kritik dan saran seperti apa yang
ingin anda katakan kepada muallim/
muallimah?tidak ada

10. kritik dan saran seperti apa yang
ingin anda katakan kepada pihak
mahad?mungkin pihak ma'had bisa
lebih mengatasi masalah jaringan
beberapa menit/jam sebelum
mulainya pembelajaran, agar tidak
membuat mahasantri bingung.

11. Apa pesan dan kesan yang anda
ingin sampaikan selama melakukan
pembelajaran ta'lim afkar secara
online?kesan saya, baik, dalam
pembelajaran yang dilakukan secara
online ini, semua asatidz/ah sudah
berusaha semaksimal mungkin
pesan saya apabila nanti tetap
melakukan pembelajaran secara
online, baik itu dari pihak mahad
atau lainnya dapat melaksanakan

| e OIS s
- ¥ Makasih banyak dek

1 Qmna allah memherikan harakah knd
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' NTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
RSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

PUSAT MA’HAD AL-JAMI'AH
JI. Gajayana No 50 Malang Telp. (0341) 565418, Fax. (0341) 565418
Email :msaa@uin-malang.ac.id, web: msaa.uin-malang.ac.id

DRAFT KONSEP DAN TEKNIS TA’LIM AFKAR DARING

TAHUN AKADEMIK 2020/2021

A. PLACEMENT TEST

Teknis placement test

1. Placement test akan dilaksanakan selama 1 (satu) hari yaitu
pada hari sabtu dan bersamaan dengan placement test ta'lim
Bahasa inggris.

2. Pelaksanaan placement test dilakukan secara serentak dengan
batas Waktu 60 menit (08.30 — 09.30 WIB) untuk setiap
ta’'limnya dengan menggunakan aplikasi google form. Jadi,
beberapa hari sebelum placement test Murobbi/ah dan
Musyriffah akan menginformasikan terlebih dahulu terkait
placement test.

3. Soal yang diujikan untuk placement test diambil dari soal kelas
sedang atau kelas Muthawasith. Jumlah soal yang akan diujikan
dalam placement test terdiri dari 30 butir soal dalam bentuk
pilihan ganda.

Tujuan placement test
1. Membagi tingkatan kelas sesuai kemampuan mahasantri (asasi,
mutawassith dan al-aly).
2. Mempermudah koordinasi dan controlling.
3. Menyesuaikan soal monitoring, UTS dan UAS sesuai tingkatan
kelas.
B. PELAKSANAAN TA’LIM AFKAR DARING
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1. Pembelajaran ta’lim afkar tahun akademik 2020/2021 akan
dilakukan sebanyak 9x pertemuan pada semester 1 (satu).
Rincian pertemuan 1x dalam satu minggu, dan dimulai pada
bulan September sampai bulan November.

2. Penyampaian materi ta’lim afkar dilakukan dengan media live
streaming dan video praktik figih secara bergantian setiap
minggunya untuk kelas asasi dan mutawassith, sedangkan
kelas al-aly menggunakan metode sorogan dengan
memanfaatkan media zoom.

3. Kitab yang digunakan kelas asasi dan mutawassith adalah
Safinah An-Najah, sedangkan kelas al-aly menggunakan kitab
At-Tadzhib.

4. Muallim untuk ta’lim afkar berjumlah 3 (tiga) muallim setiap
mabna. Rincian muallim 1 (satu) muallim untuk kelas asasi, 1
(satu) muallim untuk kelas mutawassith dan 1 muallim untuk
kelas al-aly.

5. Waktu pelaksanaan ta’'lim afkar dilaksanakan setiap hari senin,
pukul 19.30 — 20.15 WIB (45 menit) untuk live streaming bagi
kelas asasi dan mutawassith, dan zoom meeting bagi kelas al-
aly. Sedangkan video praktik fikih akan diupload pada hari
senin, pukul 19.30 WIB.

6. Presensi dan nilai monitoring mahasantri selama berjalannya
ta’lim menggunakan google form yang nantinya akan direkap
oleh musyrif/ah divisi ta’lim afkar masing-masing mabna.

7. Murobbi/ah Divisi Talim Afkar akan membentuk tim dari
musyrif/ah. Pertama, tim pembuatan materi dan soal monitoring.
Kedua, tim IT yang fokus terhadap pembuatan video praktik
fikih.

C. EVALUASI
1. Monitoring
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a. Monitoring dilaksanakan 1x dalam satu bulan pada minggu
terakhir sebagai bentuk evaluasi bulanan

b. Media yang digunakan yakni google form berupa soal pilihan
ganda untuk kelas asasi dan mutawassith, serta essai untuk
kelas al-aly.

c. Soal monitoring menyesuaikan tingkatan kelas mahasantri

2. UTS & UAS

a. Media yang digunakan yakni google form berupa soal pilihan
ganda untuk kelas asasi dan mutawassith, serta essai untuk
kelas al-aly.

b. Soal UTS & UAS menyesuaikan tingkatan kelas mahasantri

D. TARGET PEMBELAJARAN TA’LIM AFKAR
1. Mahasantri mampu memahami Fikih ibadah melalui
pembelajaran live streaming dan video praktek Fikih.
2. Mahasantri mampu mendeskripsikan dan mempraktikkan tata

cara ibadah dengan benar sesuai dengan hukum Fikih.

E. MATERI TA’LIM AFKAR

Asasi & Mutawassith

HARI/TANGGAL WAKTU MATERI
19.30 WIB - 20.15 | S ixa lal) SO Dyl oS
SENIN/21/09/2020 | WIB 2 il
19.30 WIB - 20.15
SENIN/28/09/2020 | WIB Praktik Wudhu
19.30 WIB - 20.15
SENIN/05/10/2020 | WIB Jusd) a5 8 cJusrd) il go celall GlSa
19.30 WIB - 20.15
SENIN/12/10/2020 | WIB Praktik Tayammum
19.30 WIB - 20.15 UTS
SENIN/19/10/2020 | WIB
19.30 WIB - 20.15
SENIN/26/10/2020 | WIB Gl e s yaila
19.30 WIB - 20.15
SENIN/02/11/2020 | WIB Praktik sholat

SENIN/09/11/2020 | 19.30 WIB - 20.15 | &) cislaill aludl cclulaill (e jeday L




WIB il
19.30 WIB - 20.15
9 SENIN/16/11/2020 | WIB Praktik Sholat Jama' & Qashar
Al - Aly
NO | HARI/TANGGAL WAKTU MATERI
1 SENIN/21/09/2020 19.30 WIB - 20.15 WIB Lealuadl 5 oluall &\}si
2 | SENIN/28/09/2020 | 19.30 WIB -20.15WIB | &l sudl ¢ 31 5Y) Jlanias) cisall 2l
3 SENIN/05/10/2020 19.30 WIB - 20.15 WIB & g gll ia g 5
4 SENIN/12/10/2020 19.30 WIB - 20.15 WIB ¢ g gl i
5 SENIN/19/10/2020 19.30 WIB - 20.15 WIB | UTS
6 SENIN/26/10/2020 19.30 WIB - 20.15 WIB elaiinyl
7 SENIN/02/11/2020 19.30 WIB - 20.15 WIB ¢ goa gl Lal) 5
8 SENIN/09/11/2020 19.30 WIB - 20.15 WIB A g Jusdl Gl 50
9 SENIN/16/11/2020 19.30 WIB - 20.15 WIB 4 gall YL Y

MATERI KELAS AL-ALY

SILABUS TA'LIM AL-AFKAR AL-ISLAMIYAH KITAB SAFINAH AN-NAJAH
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KELAS ASASI DAN MUTAWASSITH
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2020/2021

~

Senin, 15/03/2021 [ 19.30 WIB - 2015 WIB

1 | Senin, 01/02/2021 | 19.30 WIB - 20.15 WIB Gfiadadl bag B el S B Aeaadidag ph B Live Streaming
2 | Senin, 08/02/2021 | 19.30 WIB - 20.15 WIB Cual dd Gl Lad caal) s B el Jud B cuall a3k Lad Live Streaming
3 | Senin, 15/02/2021 | 19.30 WIB - 20.15 WIB 5 sl B3l g8 )l cusal) opds A Video Edukafif
4 | Senin, 22/02/2021 | 19.30 WIB - 20.15 WIB (Al 318 ) B8 3 ad i Ladd clilaiay) e B Live Streaming
5 | Senin, 01/08/2021 | 19.30 WIB - 2015 WB | Mluaay) g pliall) cua gala 3 Y g Ll cia gy Lad |, (liaa ) i A Live Streaming

isad) A dos Lo clima ) b by Jo ol glias ) A Uady) Live Streaming

8 | senin, 22032021 [19.30 WB-2015WB | mall cileal g B 5 jaall g mall S )i A 5 jeally mall Cigag bag i 2 Live Streaming

9 | Senin, 20/03/2021 | 19.30 WIB - 20.15 WIB 5 all g pall cubl g B mall pic B 5 pall clal g Live Streaming

10 | Senin, 05/04/2021 [ 19.30 WIB - 20.15 \WIB AaYl @l jglhan A 5 el g mally ol A 4 gl b Live Streaming
. » i » e .

11 | Senin, 12/04/2021 | 10.30 WIB - 20.15 WIB [all Jhy Lad 2 gl cigmghag i B aguall daa g i b o guall gls Video Edukatif

12 | Senin, 19/04/2021 | 19.45 WIB - 20.30 WIB Review Materi

SILABUS TA’LIM AFKAR KELAS ASASI DAN MUTAWASITH
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SILABUS AL-AFKAR AL-SLAMIYAH AT-TADZHIB

KELAS AL-ALY
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2020/2021
NO| HARV TANGGAL WAKTU MATERI MEDIA PEMBELAJARAN
1| Senin/01/02/2021 | 19.45 WIB - 20.30 WIB o) o mal) Zoom Meeting
2| Senin/ 08/02/2021 |19 45 WIB - 20 30 WIB aagil) hail i Zoom Meeting
3 | Senin/ 15/02/2021 | 19.45 WIB - 20.30 WIB Cabed) cpa A adla JS Zoom Meeling
4| Senin/ 22/02/2021 |19.45 WIB - 20.30 WIB gA ez AL Zoom Meeting
5| Senin/01/03/2021 | 19.45WIB - 20 30 WIB |l g cuiadl o g (uldill g asally o Zoom Meeting

7 | Senin/ 15032021 [19.45WIB-20.30 WIB| (4w g shall 53uall) 53uall culis Zoom Meeting
8 | Senin/22/03/2021 | 19.45 WIB - 20.30 WIB 33lall ga g Jail yi Zoom Meeting
9 | Senin/29/03/2021 |19.45 WIB - 20.30 WIB JeAal Ja8 s3all Jail yi Zoom Meeting
10| Senin/ 05/04/2021 | 19.45 WIB - 20.30 WIB 3Suall (S Zoom Meeting
11| Senin/ 12/04/2021 | 19.45 WIB - 20.30 WIB il g 33l i Zoom Meeting
12| Senin/ 19/04/2021 | 19.45 WIB - 20.30 WIB Review Materi

13| sebw 2404202t [o830ws-00s0we|  vas [ coogeFom

SILABUS TA’LIM AFKAR KELAS AL-ALY



